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ABSTRAK
ANALISIS PERKEMBANGAN KINERJA PERUSAHAAN
BERDASARKAN SK MENTERI NO 198/ KMK /016 / 1998 PADA TAHUN
1998 SAMPALI 2002
Studi Kasus Pada PT ( persero) ANGKASA PURA | BANDAR UDARA
ADISUTJIPTO,Yogyakarta

Delina Malau
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan dan mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan pada Pt
( persro ) Angkesa Pura | Bandara Adisutjipto, yogyakarta pada tahun 199§
sampai 2002

Jenis penelitian ini adalah study kasus. Teknik analisis data yang
dilakukan adalah :

1. Menghitung kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio -rasio aspek
keuangan berdasarkan SK Menteri Keuangan R.I NO 198 / KMK/ 016 /1998 pada
tahun 1998 sampai 2002

2. Menghitung perkembangan rasio aspek keuangan perusahaan pada tahun 1998
samapi 2002

3. Menghitung tingkat perkembangan kinerja perusahaan pada tahun 1998 sampai
2002, berdasarkan SK Menteri Keuangan yang diukur melalui tingkat kesehatan
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan perkembanganya diperoleh
hasil sebagai berikut:

1. Rasio- rasio aspek keuangan perusahaan dari tahun 1998 sampai 2002 adalah
ROE sebagai berikut -14.8%,-15.6%,-18%,-28.4%,-28.3%. ROI hasilnya -3.65%.-
6.80%,-8.24%,-14.32%,-17.62%. Rasio kas 5.0%,159.7%,90.6%,96.0%,81.7%.
Rasio Lancar 23.5%,334.9%,143.7%,152.9%,145.7%. Perputaran piutang 40
hari,30 hari,29 hari, 18 hari, 18 hari. Perputaran persediaan 20 hari, 25 hari, 19 hari,
IS hari,11 hari. Perputaran total aset 6.7%,6.1%,8.3%,10.9%,17.7%. Perputaran
modal sendiri 71.7%,97.9%,96.8%,96.8%,95.8%.

2. Perkembangan setia rasio aspek keuangan perusahaan adalah ROE mengalami
penurunan, ROl mengalami penurunan, rasio kas mengalami peningkatan yang
cukup besar,rasio lancar mengalami peningkatan, Perputaran Piutang mengalami
peningkatan cukup besar, Perputaran persediaan mengalami peningkatan,
perputaran total aset ada sedikit peningkatan, modal sendiri terhadap total aset
mengalami peningkatan.

3. Tingkat perkembangan kinerja perusahaan berdasarkan penilaian tingkat
kesehatan yang sesuai dengan SK menteri keuangan adalah pada tahun 1998 nilai
bobotnya 13.75 dikategorikan tidak sehat, pada tahun 1999 samapi 2002 total nilai
bobotnya sama 19 mengalami sedikit peningkatan tetapi masih dikategorokan
kurang sehat.

vi



ABSTRACT

ANALYZE THE GROWTH of COMPANY PERFORMANCE
PURSUANT TO SK of FINANCE MINISTER NO 198 KMK/016/1998
IN THE YEAR 1998 UNTIL 2002.

Case Study at PT (Persero) ANGKASA PURA I of ADISUTJIPTO
AIRPORT, Yogyakarta

Delina Malau
University of Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

The intention of this research is to know the performance of company's

finance and know the growth of performance of company's finance at
PT (Persero) Angkasa Pura | of Adisutjipto Airport Yogyakarta in the year 1998
until 2002.

The type of this research is case study. Techniques analyze of data done as

follows:

1.

Calculating the performance of company's finance use the ratio of finance
aspect of pursuant to SK of Finance Minister of RI NO 198/KMK/016/1998 in
the year 1998 until 2002.
Calculating the growth of aspect ratio of company's finance in the year 1998
until 2002.
Calculating the level of growth of company performance in the year 1998 until
2002, pursuant to SK of Finance Minister measured by through level of
company health.

Pursuant to result of research and its growth calculation is obtained the

following resuit:

L.

The aspect ratio of company's finance from year 1998 until 2002 is the
following ROE 14.8%, 15.6%, 18%, 28.4%, 28.3%. Its ROI result 3.65%,
6.806%, 8.24%, 14.32%, 17.62%. Cash ratio is 5.0%, 159.7%, 90.6%, 96.0%,
and 81.7%. Fluent ratio is 23.5%, 334.9%, 143.7%, 152.9%, and 145.7%.
Receivable turn over is 40 day, 30 day, 29 day, 18 day, 18 day. Inventory turn
over 20 day, 25 day, 19 day, 15 day, 11 day. Total rotation of asset is 6.7%,
6.1%, 8.3%, 10.9%, 17.7%. Capital rotation by self 71.7%, 97.9%, 96.8%,
96.8%, 95.8%.

The growth of each; every ratio of aspect of company's finance is ROE is
decrease, ROI experience of the degradation, cash ratio experience of the big
enough improvement, fluent ratio experience of the big enough improvement,
Receivable Turn Over experience of the big enough improvement, Inventory
turn over is increase, total rotation of asset there is a few of increasing, capital
by self to totalizing asset experience of improvement.

The level of growth of company performance of pursuant to level of health
matching with SK of Finance Minister in the year its 1998 weight value 13.75
categorized indisposed, in the year 1999 until 2002 totalizing its weight value

is equal to 19 experiencing of a few of improvement but still be categorized
under the way.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997
sangat berdampak buruk bagi perkembangan perekonomian negara. Krisis
ekonomi ini diakibatkan menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika yang terjadi secara drastis dan dampak dan situasi dan peristiwa
tersebut telah menimbulkan perubahan besar pada seinua aspek kegiatan
bisnis dan perekonomian negara.

Dalam bidang keuangan juga terjadi perubahan yang mempunyai
dampak besar terhadap kegiatan bisnis. Nilai tukar rupiah yang menurun dan
tidak stabil telah menimbulkan goncangan luar biasa dalam menjalankan
usaha, hal inm ditambah lagi suku bunga yang tinggi yang dengan sendirinya
meningkatkan biaya operasional perusahaan.

Dampak dari krisis ekonomi ini terlihat jelas pada perusahaan yaitu
dalam perkembangan kinerja perusahaan, dalam hal ini perkembangan kinerja
keuangan perusahaan dinilai dari seberapa Besar kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang
serta bagaimana kemampun perusahaan dalam menghasilkan laba.

Perkembangan suatu perusahaan dapat juga diamati dari laporan
keuangan yang disusun dalam setiap akhir periode akuntansi sebagai laporan

pertanggungjawaban pengelolaan suatu perusahaan. Laporan keuangan pada



dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
berkomunikasi antar data keuangan atau aktifitas tersebut (Munawir,1995:2).
Dengan demikian laporan keuangan perusahaan tidak hanya sebagai alat
penguji dari pekerjaan bagian pembukuan saja melainkan juga untuk menila_i
dan menentukan posisi keuangan perusahan t_ersebut.

Dalam menganalisis laporan keuangan digunakan 2 jenis teknik analisis
yaitu :
1. Analisis vertikal ( Analisis statis )

Analisis vertikal adalah analisis yang membandingkan elemen
elemen yang ada dalam neraca dengan laporan rugi laba pada tahun
tertentu. Flasil dar analisa tersebut memberi jawaban mengenai aspek
kinerja keuangan perusahaan seperti tingkat rentabilitas, solvabilitas,
likuiditas yang digunakan untuk menentukan sehat atau tidaknya
perusahaan. Untuk meliha apakah kinerja keuangan perusahan sehat atau
t'dak dapat dilakukan dengan cara membandingkan ketiga aspek kinerja
tersebut dengan standar rasio perbandingan yang telah ditetapkan dalam
SK Menten Keuangan R.[. NO 198 ( KMK 016 ) 1998.

2. Analisis honisontal ( Analisis dinamis )

Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan neraca dengan
data keuangan selama beberapa periode sehingga perkembangan kondisi
keuangan perusahaan dapat diamati dan diperbandingkan .

Analisis lebih lanjut tentang data keuangan tersebut akan bermanfaat

bagi pihak pihak yang berkepentingan. Dengan adanya analisis laporan



B.

keuangan tersebut maka pimpinan perusahaan akan dapat mengetahui dan
mengevaluasi keadaan serta perkembangan keuangan perusahaan, bagi
pemegang saham dan calon pemegang saham serta kreditur analisis im
digunakan sebagai barometer keamanan mereka sendiri.

Mengingat betapa pentingnya mengetahui perkembangan dan kinerja
keuangan perusahaan maka [aporan kcﬁangan suatu perusahaan periu
dianalisis, guna mengetahui apakah aspek keuangan perusahaan tersebut sehat
atau tidak, mengalami perkembangan atau kemunduran. Aspek keuangan
perusahaan disini berdasarkan pada SK MENTRI KEUANGAN NO
198/KMK/016/1998. Maka dalam penelitiaan im dibeni judul “ANALISIS
PERKEMBANGAN KINERJA PERUSAHAAN BERDASARKAN PADA
SK MENTRI KEUANGAN NO 198 / KMK /016 / 1998 PADA TAHUN

1998 SAMPAI 2002.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian itu sebagai berikut :
1. Bagaimana perhitungan kinerja perusahaan menggunakan rasio-rasio
aspek keuangan berdasarkan SK Menteri Keuangan R.I NO 198 (KMK

016) 1998, pada tahun 1998 sampai tahun 2002.

o

Bagaimana perkembangan rasio aspek keuangan perusahaan pada tahun
1998 sampai tahun 2002

3. Bagaimana perkembangan kinerja perusahaan nada tahun 1998 sampai
2002, berdasarkan SK Menteri Keuangan yang diukur melalui tingkat

kesehatan perusahaan.



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada kinerja keuangan yang ada
dalam perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan R.I NO 198 ( KMK 016
) / 1998, pada periode 1998 sampai 2002. Dalam hal ini aspek keuangan
perusahaan meliputi 8 rasio keuangan yaitu Imbalan kepada pemegang saham
( ROE ), Imbalan investasi ( RO!I ), Rasio kas, Rasio lancar, Perputaran
piutang, Perputaran persediaan, Perputaran total asset, Rasio modal sendiri

terhadap total aktiva.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan pada tahun 1998 sampai
2002
2. Untuk dapat mengetahui perkembangan kinerja perusahaan pada tahun

1998 sampai 2002 berdasarkan SK Menteri Keuangan NO 198 / KMK /
01671998

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan diantaranya adalah:
1. Bagi penulis
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan menerapkan
teori-teori yang selama ini dipergunakan di bangku kuliah pada keadaan

sesungguhnya yang terjadi di perusahaan.



2. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat pertimbangan bagi pimpinan
perusahaan dalam mengambil keputusan, dan bahan informasi bagi pihak
perusahaan dalam perbandingan di masa yang akan datang.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan bacaan perpustakaan

dan bermanfaat bagi mahasiswa Sanata Dharma

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat

diperinci sebagai berikut

BAB[ PENDAHULUAN
Dalam bab ini telah diuraikan tentang latar belakang masalah yang
mengulas sampai seberapa jauh pentingnya masalah tersebut diteliti,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistemarika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang berhubungan dengan
permasalahan yang diangkat dan dipergunakan sebagai dasar untuk
mengolah data.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan tentang langkah-langkah penelitian,
diantaranya jenis penelitian, stbyek dan obyek penelitian data yang

dicari, dan teknik pengumpulan data serta teknik analisa data.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang
menggambarkan keadaan perusahaan. Laporan tersebut terdiri dari berbagai
macam laporan antara lain laporan rugi laba, neraca, laporan perubahan laba
ditahan serta catatan—catatan akuntansi atas laporan keuangan.

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari proses
pencatatan, penggolongan dan peningkatan dani peristiwa — peristiwa yang
setidak — tidaknya bersifat keuangan dengan cara yang setepal — tepatnya
dan dinyatakan dalam satuan uang. Laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai alat komunikasi antara aktifitas perusaliaan ( data keuangan ) dengan
pihak — pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.

Dalam buku financial «tetement analysis yang diterjemahkan oleh Drs.
S. Munawir, fohn N. Mayer mengartikan laporan keuangan sebagai berikut :

Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode uantuk suatu
perusahaan, kedua daftar adalah neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar
pendapatan rugi laba. Pada waktu akhir akhir ini sudah menjadi kebiasaan
bagi perseroan untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar
laba yang tidak dibagikan ( laba ditahan ).

( Munawir 1995:5 )

Sedangkan menurut pernyataan standar akuntansi keuangan yang
dimaksud dengan laporan keuangan adalah:

Bagian dari proses pelaporan keuangan, laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan.

( [A1.1995:2-3)



Pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan rugi
laba yang merupakan iktisar pertanggung jawaban dari manajer keuangan, serta
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. Dua jenis laporan keuangan yang
umumnya dibuat oleh setiap perusahan adalah neraca dan laporan rugi laba ( dan
biasanya dengan laporan perubahan modal )

I. Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang harus menggambarkan
dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya, dalam bentuk aktiva,
kewajiban dan medal yang disajikan pada tanggal pelaporan, biasanya
setiap akhir tahun. Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh
perusahaan sebagai akibat dari masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Hutang adalah
kewajiban — kewajiban perusahan kepada pihak lain yang belum dipenuhi,
hutang dapat juga dipandang sebagai sumber dana perusahaan yaitu dari
pada kreditur. Sedangkan modal merupakan bagian dari neraca yang
berada di bawah hutang — hutang dan merupakan hak atau bagian yang
dimiliki oleh perusahaan atau kelebihan nilai aktiva terhadap seluruh
hutang — hutangnya. (Yusuf, 1982:2)
2. Laporan rugi laba
Laporan rugi laba merupakan gambaran tentang hasil — hasil yang
dicapai oleh perusahaan serta biaya — biaya yang terjadi selama jangka

waktu tertentu, biasanya satu periode akuntansi. ( Yusuf, 1982:2)



B. Arti Penting Laporan Keuangan Dan Analisisnya

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta p¢rubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi ( [Al 1995:5 )

Analisis terhadan laporan keuangan suatu perusahaan bermanfaat untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dar perusahaan yang
bersangkutan. Dengan mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan,
pimpinan perusahaan akan dapat mengetahui keadaan dan perkembangan
keuangan perusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan akan dapat
diketahui kelemahan ~ kelemahan dan kelebihan dart perusahaan.

Hasil analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan untuk
menyusun neraca / kebijaksanan yang akan dilakukan pada waktu yang akan
datang. Analisis ini penting bagi pihak — pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yaitu para
pemilik perusahaan, manager atau pimpinan perusahaan yang bersangkutan ,
para kreditur, bankers, para infestor, pemerintah tempat perusahaan tersebut
berdomisili, pihak buruh serta pihak pihak lainya

( Munawir 1995:2)

Pihak — pihak pemakai informasi laporan keuangan tersebut antara lain:

1. Manager

Manager perusahaan menggunakan akuntansi untuk menyusun

perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang dicapai, dalam



usaha mencapai kemajuan dan melakukan tindakan — tindakan koreksi
yang diperlukan,
2. Investor
Para investor sebelum melakukan penanaman modal terlebih dahulu harus
mengevaluasi pendapatan yang diperkirakan akan diperoleh dari
investasinya, dengan cara melakukan analisis atas laporan keuangan
perusahaan yang dipilih sebagai tempat penanaman modal.
3. Kreditur
Para kreditur sebelum memberikan kredit kepada calon penerima kredit
harus menilai kemampuan keuangan calon pengambil kredit, untuk itu
kreditur selalu meminta laporan keuangan calon nasabah untuk dinilat.
4. Instansi pemerintah
Badan - badan pemerintah membutuhkan informasi keuangan dari
perusahaan untuk digunakan sebagai sumber dari pemerintah dalam
penetapan pajak perusahan atau mengawasi perusahaan.(Yusuf, [982:2)
Sedangkan menurut 1Al masih ada pihak ~ pihak lain yang memakai
informasi laporan keuangan. Pihak — pihak tersebut antara lain:( IAI 1995:2 )
1. Karyawan
Karyawan dan kelompok — kelompok yang mewakili, mereka tertarik

mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan

2. Pelanggan
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Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan terutama jika mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang.

3. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan

informasi perkembangan tevakhir perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

C. Analisis Rasio Keuangan Dan Macam — Macam Rasio Keuangan
Untuk menilai perkembangan dan prestasi perusahaan digunakan
perbandingan laporan keuangan dalam beberapa tahun. Dalam menganalisis
laporan keuangan diperlukan beberapa tolak ukur, tolak ukur yang sering
dipakai adalah rasio.
1. Pengertian analisis rasio keuangan

Syafrudin Alwi ( 1994:107 ) mengatakan rasio keuangan merupakan
alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk
menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang berbeda suatu laporan
keuangan.

Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan analisis terhadap
laporan keuangan memerlukan beberapa kriteria yang dijadikan acuan.
Acuan yang digunakan adalah rasio dimana analisis ini berguna untuk
menentukan kinerja perusahaan pada saat sekarang dan masa yang akan
datang.

Langkah — langkahnya yaitu menghitung rasio hal — hal yang diteliti

yaitu imbalan kepada pemegang saham, imbalan investasi, rasio kas, rasio
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lancar, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran total aset dan
rasio modal sendiri terhadap total aktiva dan selanjutnya perhitungan ini
dibandingkan dengan peraturan menteri keuangan.
. Macam — macam Rasio keuangan
Berdasarkan tujuan, rasio digolongkan tiga bagian yaitu:
A. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas vyaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka

pendeknya.

Pengertian likuiditas adalah jumlah uang tunai dan aktiva lain yang
dapat disamakan dengan uang tunai, di satu pthak dengan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh pihak lain.

( Riyanto, 1995:16 )

Adapun analisis rasio likuiditas adalah:

a. Current ratio atau rasio lancar
Yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar
Cerrent ratio dirumuskan dengan:

. . Aktiva Lancar
Current ratio = x 100%

Hutang Lancar

b. Quick ratio ( Acid test ratio )
Yaitu perbandingan antara ( aktiva lancar — persediaan ) dengan
hutang lancar

Quick ratio dirumuskan dengan:

Quick ratio = Aktiva lancar — Persedian < 100%

Hutang lancar
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B. Rasio Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
seluruh hutang — hutang jangka pendek dan jangka panjang apabila saat itu
perusahaan dilikuidasi  ( Riyanto, 1997:32).

Untuk mengukur solvabilitas digunakan :
a. Rasio total aktiva atas total hutang

Dirumuskan dengan :

: . Total aktiva
Rasio total aktiva atas total hutang = ——— - x 100%

Total hutang
b. Rasio modal sendin atas total hutang

Rasio modal sendiri atas total hutang dirumuskan dengan:

Total aktiva — total hutan
Rasio modal sendiri atas total hutang = g x 100 %

total hutang

C. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba pada periode tertentu atau
menunjukkan perbandingan antara aktiva dan modal yang menghasilkan
laba tersebut { Riyanto, 1997:35 )

Adapun rasio — rasio yang digunakan untuk menghitung rentabilitas
perusahaan antara lain ( Riyanto, 1997:335)

a. Gros profit margin
Dirumuskan dengan:

: k
Gross profit margin = _tabakotor _ x 100 %

penjualan neto
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b. Operating profit margin.
Operating profit margin dirnmuskan dengan:

Oprating profit margin = M x 100 %
penjualan netto

¢. Operating ratio
pada periode tertentu.Operating ratio dirumuskan dengan:

] ~ HPP + biaya operasi + biaya penjualan+ biaya umum
Operatingratio = - :

— x100%
penjualan

¢. Net profit margin
Net profit margin dirumuskan dengan:

Keuntungan netto sebelum pajak
Net profit margin = S Py

x 100 %
penjualan netto

d. Net earning power ratio (ROI')
Net earning power ratio dirumuskan dengan:

pendapatan netio setelah pajak
total aktiva

Net earning power ratio = x 100 %

D. Penilaian Kinerja Keuangan
Kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja operasi perusahaan dapat
dilihat melalui informasi keuangan perusahaan. Masalah dalam keuangan
perusahaan sangat berpengaruh pada kinerja operasional atau kedudukan
keuangan perusahaan ( Prastowo, 1995:30 ).
Informasi keuangan yang disusun secara berkala atau sesuai periode

yang telah ditentukan akan mempermudah manajer dalam menyelesaikan

masalah keuangan dalam perusahan.
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Selain untuk melihat kesehatan keuangan perusahaan, informasi
keuangan juga penting bagi manager dalam perencanaan dan pembuatan
keputusan untuk masa yang akan datang. Informasi keuangan perusahaan juga
digunakan oleh manager untuk meningkatkan kualitas kineija perusahaan,
informasi keuangan perusahaan dapat juga untuk melihat apakah penerimaan
dan penggunaan dana sudah dapat memenuhi sasaran atau target yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan
adalah dengan membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan yang telah
ditetapkan sesuai SK Menteri Keuangan RI NO.198/KMK no 016 / 1998.

Indikator yang digunakan untuk penilaian kinerja perusahaan terdiri
dari imbalan kepada pemegang saham, imbalan investasi, rsio kas, rasio
lancar, Perputaran piutang, perputaraan persediaan, perputaraan total aset,

rasio total modal sendiri terhadap total asset.

Rasio — Rasio Yang Ada Dalam Aspek Keuangan Perusahaan Yang
Digunakan Untuk Menilai Kinerja Perusahan berdasarkan SK Menteri
Keuangan no 198/ KMK no 016/ 1998

Mengingat perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian
yang semakin terbuka, perkembangan kinerja keuangan perlu dilandasi
dengan sarana sistem penilaian kesehatan BUMN yang mendorong

perusahaan untuk meningkatkan efesiensi dan daya saing. Dalam SK Menteri
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keuangan no 198/KMK no 016/1998 terdapat aspek keuangan yang terdiri
dari 8 indikator :
1. Imbalan kepada pemegang saham / Return on equity ( ROE)
dirumuskan dengan:

laba setelah pajak
modal sendiri

ROE = X ]00%

Laba setelah pajak adalah laba bersili dikurangi laba hasil penjualan
dari aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain - lain serta saham
penyertaan langsung

Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen
modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam

pelaksanaan dan laba talun berjalan.

2. Imbalan dalam investasi/ return on investment (ROI)

dirumuskan dengan :

_ EBIT + Penyusutan

ROI x 100%

Capital Employed

EBIT ( earnigs before interest and taxes ) adalah laba sebelum
bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan aktiva tetap, aktiva
lain - lain, aktiva non produktif, . Saham penyertaan langsung

Penyusutan adalah depresiasi, armortisasi

Capital emplayed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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3. Rasio Kas / cash ratio

h

Dirumuskan dengan :

kas +bank + surat berharga jangka pendek
Current liabilities

Rasiokas =

Kas, Bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-
masing pada akhir tahun buku.
Current liabilities / hutang lancar adalah posisi seluruh kewajiban

lancar pada akhir tahun buku.

Rasio Lancar /current ratio
Dirumuskan dengan :

Rasio lancar = £Ktiva Lancar o,

Hutang Lancar

Current asset | aktiva lancar adalah posisi total aktiva lancar pada akhir

tahun buku.

Hutang lancar adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku.

Collection Periods / perputaran piutang

Dirumuskan dengan :

: Total piutang usaha
Perputaran piutang = 2P g

x 365 har
Total pendapatan usaha

Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku. Total pendapatan

usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.
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6. Perputaran Persediaan

Dirumuskan dengan:

Perputaran Persediaan = Total Persediaan x 365 hari

Total pendapatan usaha

Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan dalam
proses produksi akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,

persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah

persediaan peralatan dan suku cadang.

7. Perputaran Total Asset /total asset turn over

Dirumuskan dengan:

Total pendapatan

Perputaran Total Asset = x 100 %

Capital Employed
Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha
tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

tetap dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

8. Ratio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Dirumuskan dengan:

T™S thd TA = Total modal sendiri X 100%

Total asset

Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada

akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
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Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang
belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang

bersangkutan.

F. Penilaian tingkat kesehatan pada aspek keuangan perusahaan
berdasarkan SK MENTERI NO 198/ KMK no 016/1998
Untuk menilai tingkat perkembangan kinerja perusahan maka dalam
penelitian ini hanya bagian aspek keuangan saja yang diteliti dan penilaiannya
berdasarkan SK Menteri Keuangan RI. Pada SK menteri Keuangan RI untuk
menentukan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan menjadi sehat kurang
sehat dan tidak sehat.
Penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
1 Sehat yang terdiri dari:
AAA. Apabila total skor lebih besar dari 95
AA . Apabila 80 < total skor < =95
A . Apabila 65 < total skor < =80
2 Kurang sehat, yang terdiri dan :
BBB. Apabila 50 < total skor <= 65
BB . Apabila 40 < total skor <= 50
B . Apabila 30 < total skor <=40
3 Tidak sehat, yang terdiri dari;
CCC. Apabila 20 < total skor <=30
CC . Apabila 10 <total skor <=20

C . Apabila total skor <= 10
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Penilaian kinerja perusahaan dinilai dart tiga aspek yaitu aspek
keuangan, aspek oprasional dan aspek administrasi. Karena keterbatasan
waktu maka dalam skripsi ini penulis hanya mengukur berdasarkan
keuangannya saja semnentara aspek oprasional dan aspek administrasinya tidak
diteliti dalam penentuan skor untuk penilaian kinerja perusahaan. Untuk
mengetahui berapa besar proporsi sumbangan dari ketiga aspek diatas
terhadap total skor keseluruhan sebesar (100), dapat dianalisa sebagai berikut:

Adapun skor ketiga aspek tersebut berdasarkan SK Menteri Keuangan
no 198 / KMK.016 /1998 adalah sebagai berikut:

I. Aspek keuangan ( total skor kerangan / SK )= 50 atau (0,5 )

2. Aspek operasional ( total skor oprasional / TSOP )= 35 atau ( 0,35 )

3. Aspek administrasi ( total skor administrasi / SAD )= 15 atau (0,15)

Untuk mengetahui proporsi khusus untuk aspek keuangan inaka
dilakukan sebagai berikut, aspek keuangan total skor sebesar 50 dan untuk
mencari sumbangan aspek keuangan terhadap total ( TS = 100 ) yaitu total
skor keuangan dibagi dengan total skor ( TS ) dikalikan bobot masing -

masing ,

. K . :
Atau dirumuskan dengan : x bobot masing nasing

dengan demikian dapat dicari proporsinya:

1. Sehat

AAA apabila total skor keuangan ( TSK ) lebih besar dari 0,5 x 95
AA  apabila0,5 x80 <TSK<=0,5x95

A apabila 0,5 x 65 < TSK <=0,5 x 80
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2. Kurang Ssehat

BBB apabila 0,5 x 50 < TSK <=0,5x65
BB  apabila 0,5 x40 <TSK <=0,5x 50
B apabila 0,5 x 30 < TSK <=0,5 x40
3. Tidak Sehat

CCC apabila 0,5 x 20 < TSK <= 0,5 x 30
CC  apabila0,5x 10 <TSK <=0,5x20

C apabila TSK<=0,5%x10

G. Tata cara perhitungan dan penilaian tingkat kesehatan BUMN dan jasa
keuangan dari segi aspek keuangan

Dalam penilaian aspek keuangan ini peneliti hanya menghitung aspek

keuangan untuk BUMN infrastruktur saja, indikator yang di nilai dan masing

--masing bobotnya adalah seperti tabel dibawah ini:



Tabel 11.1

Daftar indikator dan bobot aspek keuangan

Bobot
Indikator
Non
Infrastruktur | infrastuktur
1. ROE . 15 20
2. ROI 10 15
3. Rasio kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection periods 4 5
6. Putaran persediaan 4 5
7. Putaran total asset 4 5
8. Rasio model sendiri terhadap total aktifa 6 10
Total Bobot 50 70

1. Imbalan kepada pemegang saham ( ROE )

dirumuskan dengan:

laba setelah pajak

ROE = x 100%

modal sendiri
Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil
penjualan dari :Aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain — lain, saham
penyertaan langsung
Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal

sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan
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laba tahun berjalan. Dalam modal tersebut diatas termasuk komponen
kewajiban yang belum ditetapkan statusnya. Aktiva tetap dalam pelaksanaan

adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap

pembangunan.
Tabel 1.2
Daftar skor penilaian ROE
Skor
ROE (%) Infrastruktur Non infrastruktur
15 <ROE 15 20
13<RCE <= 15 13,5 18
11 <ROE<=13 12 16
9 <ROE<=1l1 10,5 14
79<ROE<=9 9 12
6,6 <ROE<=79 7,5 10
53<ROE<=6,9 6 8,5
4 <ROE<=353 5 7
2,5<ROE <=4 4 5,5
1 <ROE<=2}5 3 4
<ROE <=1 1,5 2
ROE <=0 1 0
Contoh perhitungan:

PT A ( BUMN infra struktur ) mempunyai ROE 10 % maka sesuai tabel skor

untuk indikator ROE adalah 10,5.
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2. Imbalan dalam investasi ( ROI)
dirumuskan dengan :
ROI = EBIT + Penyusutan <100%
Capital Employed
EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil
penjualan dari:
a. Aktiva tetap
b. Aktiva lain — lain
¢. Aktiva non produktif
d. Saham penyertaan langsung
Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan capital emplaved adalah
posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi aktiva tetap dalam
pelaksanaan.
Tabel 11.3
Daftar skor penilaian ROI
Skor
ROT (%) Infrastruktur Non infrastruktur
18 <ROI 10 15
15<ROI<=18 9 13,5
13<ROI<=15 8 12
12 <ROI<=13 7 10,5
10,5 <ROI <=12 6 9
9 <ROI<=10,5 5 1,5
7 <ROI<=9 4 6
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5 <ROI<=7 3,5 5
3 <ROI<=5 3 4
1 <ROI<=3 2,5 3
0 <ROI<=1 2 2
ROI <=0 0 1
L
Contoh perhitungan:

PT A ( BUMN infrastruktur ) memiliki ROl 14% maka sesuai tabel skor
untuk indikator rzisio kas adalah 8.
3. Rasio Kas

Dirumuskan dengan :

Rasio kas = kas + bank + surat berharga ._1angka pendek

x 1009
Current liabilities a

Kas, Bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-
masing pada akhir tahun buku.
Current liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir

tahun buku.




Tabel 11.4

Daftar skor penilaian rasio kas

Skor
Cashratio=X (%) Infrastruktur Non infrastruktur
- X>=35 3 5
25 <=X<=35 2.5 4
15<=X<=125 2 3
10<=X<=15 1.5 2
5 <=X<=10 1 1
0 <=X<=5 0 0

Contoh perhitungan:
PT A ( BUMN infra ) memiliki rasio kas sebesar 32% maka sesuai tabel skor

untuk indikator rasio kas adalah 2.5.

4. Ratio Lancar
Dirumuskan dengan :

Aktiva Lancar
Current ratio = ————x 100%

Hutang Lancar

Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku.

Hutang lancer adalah posisi total kewajiban lancer pada akhir tahun buku
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Tabel 11.5

daftar skor penilaian rasio lancar

Skor
Current ratio=X ( %) Infrastruktur Non infrastuktur

125<=X 3 5
110<=X< 125 2.5 4
100<=X<110 2 3
95 <=X<100 1.5 2
90 <=X<95 1 1

X <90 0 0

Contoh perhitungan:
PT A ( BUMN infra ) memiliki rasio lancar sebesar 115%, maka sesuai tabel,

skor untuk indikator rasio lancar adalah 2.5.

5. Collection Periods
Dirumuskan dengan :

Total piutang usaha

Collection Periods = x 365 hari

Total pendapatan usaha

Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku. Total pendapatan

usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.




Tabel 11.6
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Daftar skor penilaian collection periods / perputaran piutang

PP =X ( hari) Perbaikan = X ( hari ) Skor
Infrastruktur non
infrastruktur
X <=60 X>=35 4 5
60 <X <=90 30<X<=35 35 4.5
90 <X<=120 25<X<=30 3 4
120<X <=150 20< X <=125 2.5 35
150 <X <=180 15<X<=20 2 3
180 < X <=210 10<X<=15 1.6 2.4
210 <X <=240 6 <X<=10 [.2 1.8
240 <X <=270 3 <X<=6 0.8 1.2
270 < X <=300 1 <X<=3 04 0.6
300 <X 0 <X<=1 0 0

Contoh perhitungan :
PT A ( BUMN infra ) pada tahun 1999 memiliki collection periods 240 hari
dan pada tahun 1998 sebesar 272 hari, sesuai tabel, maka skor pada tahun
1999 menurut tingkat collection period 1.2.dan perbaikan collection period

3.5. dalam hal ini dipilih skor yng paling besar adalah 3.5.

6. Perputaran Persediaan

Dirumuskan dengan;

. Total Persediaan

Perputaran Persediaan = x 365 hari

Total pendapatan usaha
Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan
sebagai proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan

bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi
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ditambah persediaan peralatan dan suku cadang. Total pendapatan usaha
adalah total pendapatan usaha tahun buku yang sedang berjalan.
Tabel 11.7.

daftar skor penilaian perputaran persediaan

PP = X ( hari ) [ Perbaikan = X ( hari ) Skor
Infrastruktur | non
infrastruktur
X <=60 35<X 4 5
60<X<=90 30<X<=35 35 45
90 <X<=120 25<X<=30 3 4
120< X <=150 20< X <=25 2.5 35
150 <X <=180 15<X<=20 2 3
180 <X <=210 10<X<=15 1.6 4
210 <X <=240 6 <X<=10 1.2 1.8
240 <X <=270 3 <X<=6 0.8 )
270 < X <=300 1 <X<=3 0.4 0.6
300 <X 0 <X<=1 0 0
-

Contoh perhitungan :
PT A ( BUMN infra ) pada tahun 1999 memiliki perputaran persediaan 240
hari dan pada tahun 1998 sebesar 272 hari, sesuai tabel maka skor pada tahun
1999 menurut tingkat perputaran persediaan 1.2.dan perbaikan perputaran
persediaan ( 32 hari ) 3.5. dalam hal ini dipilih skor yang paling besar adalah
3.5.

7. Perputaran Total Asset

Dirumuskan dengan:

Total pendapatan

Perputaran Total Asset = x 100 %

Capital Employed
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Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha
tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap. Capital Employed
adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva tetap dikurangi aktiva

tetap dalam pelaksanaan.

Tabel I1.8.

daftar skor penilaian perputaran total aset

Skor

TATO=X (%) Perbaikan = X ( %) Infrastrukutr - ;;Srl:ﬂq .
120 <X 20<X 4 5
105 <X <=120 15<X<=20 35 4.5
90 <X<=105 ! 10<X<=15 3 4
75 <X<=90 5 <X<=10 25 35
60 <X<=75 0 <X<=35 2 3
40 <X <=60 X<=0 1.5 2.5
20 <X<=40 X<=0 1 2
X<=20 X<=0 0.5 1.5

Contoh perhitungan :
PT A ( BUMN infra ) pada tahun 1999 memiliki perputaran total aset 108 %
dan pada tahun 1998 sebesar 98 %, sesuai tabel maka skor pada tahun 1999
menurut tingkat perputaran total aset 3.5, dan perbaikan perputaran total aset (

10 %) 2.5. dalam hal ini dipilih skor yang paling besar adalah 3.5.




30

8. Ratio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Dirumuskan dengan:

TMS thd TA = Total modal sendiri « 100%

Total asset

Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada
akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang
belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang
bersangkutan.

Tabel I1.9.

Daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total aset

Skor
TMS thd=X (%) Infrastruktur Non infrastruktlr
X>=0 0 0 ‘
0<=X<=10 2 4
10<=X<=20 3 6
20<=X<=30 4 7.25
0<=X<=40 6 10
40<=X<=50 5.5 9
50 <=X<=60 5 85
60<=X<=70 | 4.5 8
70 <=X<=80 425 7.5
80 <=X<=90 4 7
90 <=X<=100 35 6.5
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Contoh perhitungan:
PT A ( BUMN infra ) memiliki rsio modal sendiri terhadap total aset sebesar
35 % maka sesuai tabel 9 skor untuk indikator rasio modal sendiri terhadap

total aset adalah 6.



BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian pada
suatu perusahaan secara langsung untuk memperoleh data-data yang
diperlukan, sehingga kesunpulan yang diambil hanya berlaku pada obyek
yang diteliti. Penelitian dilakukan pada Perusahaan ANGKASA PURA I

BANDARA ADISUTJIPTO YOGYAKARTA.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada PT " ANGKASA PURA [ " yang merupakan
BUMN yang infrastruktur.
2. Waktu Penelitian Penelitian pada PT " ANGKASA PURA I " dilakukan

pada bulan September 2003

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah orang orang yang terlibat dalam penelitian ,
dalam hal ini mereka bertindak sebagai pemberi informasi yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, subyek penelitian ini

meliputi
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1. Pimpinan perusahan
2. Kepala bagian akuntansi
3. Kepala bagian umum dan administerasi
4. Stafyang ditunjuk perusahan
2. Obyek penelitian
Obyek penelitian aaalah suatu yang menjadi pokok pembicaraan dalamn
penelitian . Dalam hal ini adalah:
1. Neraca perusahaan per 31 Desember 1998 sampai 31 Desember 2002
2. Laporan rugi laba perusaahan untuk periode yang berakhir 31

Desember 1998 sampai 31 Desember 2002

D. Data yang Diperlukan
1. Gambaran umum perusahaan
2. Neraca perusahan dari tahun 1998 sampai tahun 2002
3. Laporan rugi laba perusahaan dari periode yang berakhir pada tahun 1998
sampai tahun 2002

4. Catatan akhir laporan keuangan dari tahun 1998 sampai 2002

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam memperoleh data atau informasi yang

diperlukan adalah:

1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dergan menggali informasi

yang dibutuhkan dari data-data tertulis di perusahan. 1eknik ini digunakan
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untuk memperoleh data-data yang bersifat kuantitatif sehubungan dengan
dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Observasi
Obervasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan peninjauan
atau pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk

melengkapi penjelasan yang telah diberikan pada saat wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan maka teknik analisa
data yang digunakan adalah:
1. Untuk menjawab masalah yang pertama penulis menggunakan tehnik
analisis data,yaitu:
Menggunakan perhitungan pada 8 rasio yang ada dalam SK MENTERI
KEUANGAN no 198/ KMK no 016/ 1998 yaitu:

a. Untuk menghitung Imbalan kepada pemegang saham nmienggunakan

laba setelah pajak

ROE = x100%

modal sendiri
b. Untuk menghitung imbalan investasi menggunakan rumus:

EBIT + Penyusutan
Capital Employed

ROl = x100%

¢.  Untuk menghitung rasio kas

kas -+ bank + surat berharga jangka pendek

Rasio kas = — ———
Current liabilities
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d. Untuk menghitung rasio lancar menggunakan rumus :

. Aktiva Lancar
Current ratio = -

x100%

Hutang Lancar
e. Untuk menghitung collection periods menggunakan rumus ;

Total piutang usaha
Total pendapatan usaha

Collection Periods = -x 365 hari

f.  Untuk menghitung perputaran persediaan menggunakan rumus :

Perputaran Persediaan = Total Persediaan x 365 hari

Total pendapatan usaha

Untuk menghitung perputaran total aset menggunakan rumus :

Total pendapatan

Perputaran Total Asset = x 100%

Capitdl Employed
g.  Untuk menghitung rasio modal sendiri menggunakan rumus :

TMS thd TA = Total modal sendiri « 100%.

Total asset

2. Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu mengetahui
perkembangan aspek keuangan perusahan pada tahun 1998 sampai 2002
yaitu dengan menggunakan tabel perbandingan aspek keuangan

perusahaan.
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Tabel II1.1
Perbandingan Aspek Keuangan Perusahaan

Untuk Tahun 1998 Sampai 2002

T

‘ndikator aspek kuangan 1998 1999 | 2000 | 2001 | 2002

ROE

ROI

Rasio kas

Rasio lancar

Collection periods

Putaran sediaan

Putaran total aset

Rasio modal sendiri - terhadap

total aktiva

Perbandingan dilakukan dengan memasukkan hasil perhitungan akhir
pada setiap rasio aspek keuangan yang dilakukan pada tahap pertama, dan
hasil perhitungan setiap rasio aspek keuangan dijadikan perbandingan dari
tahun ke tahun. Untuk mengetahui perkembangan setiap indikator aspek
keuangan dari tahun ke tahun penulis menggunakan analisis trend sekuler
linier.

Tren sekuler linier dirumuskan dengan:

Y’'=a+Dbx

Dimana y’ = nilai variabel yang ditentukan
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X = periode waktu dan tabun dasar
a = nilai variabel pada tahun dasar

b = Perubahan peningkatan atau penurunan dari variabel Y pertahun

secara berkala

sedangkan nilai dari a adalah ;X
n

b adalah zz((:g))

Dimana n adalah banyaknya tahun yang digunakan

Y adalah nilai variabel deret berkala
X adalah kode waktu masing masing talun
Tabel I11.2

Perhitungan trend ROE

Tahun

ROE (Y) Kode waktu ( X') | Xy X2 Y’

1998
1999
2000
2001
2002

uji

Untuk mengetahui apakah nilai “b” signifikan atau tidak perlu dilakukan

€eg?
t

pada taraf nyata ( signifikan ) 5%. Hipotesa yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Ho:b=0 Artinya tidak ada perkembangan dari variabel Y
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Ho : b# 0 Artinya ada perkembangan dari variabel Y

atau

Ho: b=0 Diterimabila-t, < thitung < + ¢,

* 3
n

=

Ha:b#0 Ditolak bila-t, = -t hitung atau + t hitung > t,
-ia 5

Rumus untuk mencari t hitung adalah:
: b
T hitung = —
s sb

Dimana
b adalah Perubahan peningkatan atau penurunan dari variabel Y
pertahun secara berkala

sb adalah standar eror koefesien

2
Rumius sb adalah : 5 ¢

X — X
!
s’e adalah: Z({T}z)—)
Dalam penelitian ini perhitungan trend dan uji t menggunakan program
SPSS
Setelah memperoleh trend dan diuji tingkat signifikannya dari setiap aspek
keuangan perusahaan, kemudian melakukan analisis pada setiap aspek

keuangan perusahaan tersebut.
Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu melihat bagaimana
perkembangan kinerja aspek keuangan perusahaan disesuaikan dengan

penilaian tingkat kesehatan BUMN, dengan cara : menghitung bobot
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maksimal masimg — masing indikator aspek keuangan perusahaan menurut
SK Menteri Keuangan RI no 198 / KMK 016 / 1998,
Tabel II1.3.

Tabel nilai bobot aspek keuangan perusahaan

Indikator 11998 1999 [ 2000 2001 | 2002

ROE

ROI

Rasio kas

Rasio lancer
Collection periods
Putaran sediaan
Putaran total aset

Rasio modal sendiri -

terhadap total aktiva

I

|
Total bobot t L L

Setelah nilai bobot kinerja perusahaan telah diketahui kemudian
memberikan penilaian terhadap nilai bobot kineija perusahaan kedalam
penggolongan tingkat kesehatan menurut aspek keuangan perusahaan
dalam BUMN infrastruktur, penggolongan tingkat kesehatannya adalah

sebagai berikut:
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1. Sehat
AAA apabila total skor keuangan ( TSK ) lebih besar dari 47,5
AA apabila40 <TSK<=475
A apabila 32,5 <TSK <=40
2. Kurang Sehat
BBB apabila25 <TSK<=325
BB apabila20 <TSK<=2§
B apabila 15 <TSK<=20
3. Tidak Sehat
CCC apabila1l0 <TSK<=15
CC apabilas <TSK<=10
C apabila TSK <=5
Kemudian membuat tabel tingkat kesehatan kinerja perusahaan menurut
SK Menteri Keuangan no 198 / KMK 016 / 1998.
Tabel III. 4

Tabel tingkat kesehatan kinerja perusahaan

Tahun Nilai bobot kinerja | Keterangan | Kinerja perusahaan
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Untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan kinerja keuangan

perusahaan penulis menggunakan analisis trend sekuler linier

Tabel 111. §

Tabel perhitungan trend nilai bobot kinerja

| Tahun [ Total bobot kinerja | Kode waktu (X ) | Xy Y’
(Y)
1998
1999
2000
2001
2002
i

Tren sekilar linier dirumuskan dengan:

Y'=a-+bx

Dimana y’ = nilai variabel yang ditentukan
X = periode waktu dan tahun dasar

a = nilai variabel pada tahun dasar

b = Perubahan peningkatan atau penurunan dari variabel Y

pertahun secara linier
sedangkan nilai dari: a adalah an

badalah =)

=(*)
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Dimana n adalah banyaknya tahun yang digunakan
Y adalah nilai variabel deret berkala
X adalah kode waktu masing masing tahun
Untuk mengetahui apakah nilai “b” signifikan atau tidak perlu dilakukan
uji “t” pada taraf nyata ( signifikan ) 5%.
Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : b= 0 Artinya tidak ada perkembangan dari variabel Y
Ha : b # ( Artinya ada perkembangan dari variabel Y

atau

Ho:b=0Ditenmabila-t, < thitung <+ t,
2 2"

Ha:b#0 Ditolak bila-t, > -t hitung atau + t hitung > t,

2 2

Rumus untuk mencari t hitung adalah:

b
T hitung = —
5 sb

Dimana b adalah perubahan peningkatan atau penurunan dan variabel Y
pertahun secara berkala

sb adalah standar eror koefesien

s’e

Rumus sb adalah : Z [x B xj
s%e adalah: zi(y;)g)—)
H—

Dalam penelitian ini perhitungan trend dan uji t menggunakan program

SPSS.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Pangkalan udara utama ( lanuma ) adisucipto yang sebelumnya
terkenal dengan sebutan Pangkalan Udara Maguwo mempunyai kaitan yang
erat dengan sejarah nasional pada umumnya dan Tentara Nasional Indonesia
angkatan udara (TNI-AU) khususnya didalam perjuangan untuk memperoleh
dan memper-tahankan kemerdekaan.

Hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya:

a. Yogyakarta merupakan Ibu kota Repobelik Indonesia pada saaat itu
selama perode perang kemerdekaan.

b. Pada dasarnya TNI-AU dipusatkan di Yogyakarta ketika masih dalam
bentuk Markas Besar Tentara Keamanan Rakyat ( TKR ) jawatan
penerbangan.

Pesawat udara pertama dengan tanda bendera merah putih secara
sukses diterbangkan pertama kali dari pangkalan udara Maguwo ini pada
tanggal 27 Oktober 1945, pesawat tersebut merupakan peninggalan jepang
yang merupakan pesawat latih bersayap ganda yang dikenal sebagai pesawat
churen yang diterbangkan oleh komodor udara A. Adisujipto.

Pada tanggal 29 juli 1947 terjadi penyerangan terhadap tentara belanda,
dan pada saat itu telah gugur salah satu perintis angkatan udara RI Komodor
udara Adisutjipto, dan untuk mengenang jasanya pangkalan udara Maguwo

dibert nama Pangkalan Udara Adisutjipto.
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Untuk menunjang kelancaran penerbangan siplin maka telah dibangun
diantaranya:
a. Tahun 1952 dibangun terminal dan appron
b. Tahun 1972 perluasan terminal, pembangunan VASI pada Run Way 09
R/W lighting, radio Beacon.
¢. Tahun 1994 perluasan terminal, perpanjangan R/W menjadi 2200 m yang
sebelumnya adalah 1800 m.
d. Tahun 1997 dibangun Gedung Operasi dan Stasiun Radar yang mulai
beroperasi pada tahun 1998
Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta secara resmi masuk kedalam
pengelolaan Perum Angkasa Pura 1 mulai tanggal 1 April 1992 sesuai dengan
PP. NO 48 tahun 1992 dan semenjak tanggal 2 Januari 1993 statusnya dirubah
menjadi PT (Persero) Angkasa Pura 1 Cabang bandara Adisutjipto sesuai
dengan peraturan pemerintah nomor 5 tahun 1993 ( PP. NO. 5 tahun1993).
Bandara Adisutjipto berada di kabupaten Sleman,, propinsi D.1
Yogyakarta yang letaknya cukup Strtegis yaitu kira—kira 9 km sebelah timur
Yogyakarta. Secara umum lokasi bandara terletak di daerah dataran pada
ketinggian 350 feet (116,1m) diatas permukaan air laut 07,47 S; 11028 E
dengan latar belakang perbukitan , sedangkan sebelah barat, selatan, utara
adalah dataran biasa.
Bandara Adisucipto setelah bergabung dengan PT ( persero ) Angkasa

Pura I mempunyai konsekuensi — konsekuensi diantaranya:
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a. Harus melaksanakan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh
menejement PT ( persero ) Angkasa Pura [ secara baik dan benar.

b. Sistem pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa harus lebih baik
dari sebelumnya.

c. Pola pikir dan cara kerja karyawan harus lebih menerapkan kewirausahaan
dan profesional

Bandara Adisutjipto memiliki fasilitas yang cukup antara lain :

a. Memiliki panjang landasan 2200 ( M ) siap diterbangi / dilandasi pesawat
sejenis boing 737.

b. Fasilitas kespen yang cukup handal khususnya terpasangnya radar star
2000-16 PSR dan SSR mempunyai akurasi jarak jauh sampai 250 NM

c. PKP-PK dengan CAT VII ( kapasitas air terpasang dapat diisi 17000 liter )

d. fasilitas lain ( terminal dengan kapasitas kursi 345 kursi )

e. Apron dapat menampung 9 pesawat sejenis B 737

Dalam perkembanganya PT ( Persero ) Angkasa Pura 1 bandara
Adisutjipto, tidak hanya merupakan jasa penerbangan saja tetapi ada usaha
lain diantaranya yaitu meyewakan ruangan dan bangunan yang ada disekitar

bandara yang masih merupakan wilayah Angkasa Pura 1.

. STRUKTUR ORGANISASI PT ( Persero ) ANGKASA PURA 1
BANDARA ADISUTJIPTO YOGYAKARTA

Struktur organisasi kantor cabang PT ( Persero ) Angkasa Pura |
Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta, ditetapkan berdasarkan surat keputusan

Direksi PT (Persero) Angkasa Pura 1 Nomer : Kep. 1409 / OM.00 / 1996,
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tanggal 24 desember 1996 tentang organisasi dan tata kerja kantor cabang PT (

Persero ) Angkasa Pura 1 Bandar Udara Adisutjipto yogyakarta.

Berikut ini adalah struktur organisasi dan wewenang serta tugas —

tugasnya:

1.

Kepala Cabang

Kepala Cabang mempunyai tanggung jawab untuk memimpin jalannya

perusahaan, dan melaporkan semua hasil pelaksanaannya terhadap

perusahaan induk,dalam hal ini PT ( Persero ) Angkasa Pura | pusat.

Tugas — tugas dari Kepala Cabang adalah:

a.

Merumuskan sasaran kerja cabang berdasarkan target perusahaan
dengan berpedoman pada ketentuan PT ( Persero ) Angkasa Pura 1
pusat, petunjuk serta kebijakan pelaksanaan pekerjaan dari unit
perusahaan induk.

Menyusun konsep kebijakaan teknis cabang berdasarkan program kerja
unit perusahaan induk sebagai bahan usulan.

Menganalisa dan mengevaluasi kinerja cabang dalam rangka

pencapaian target — target yang telah ditetapkan.

Devisi Oprasional dan Komersional

Devisi ini yang bewenang untuk menjalankan semua bidang oprasional

perusahaan.

Devisi ini membawahi § dinas diantaranya:

a.

Dinas APP / ADC
Tugas dari dinas ini adalah merencanakan dan membuat program

pengoprasiam perusahaan secara keseluruhan
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Dinas komponen dan rantika

Tugas dari dinas ini adalah mengatur jalanya operasi perusahaan agar
sesuai dengan yang perencanaan dan mengawasi jalanya pengoprasian
Dinas operasi darat

Tugas dari dinas ini adalah melaksanakan pembinaan teknis atau
pengendalian kinerja bagian darat. |

Dinas PKP - PK

Tugas dari dinas ini adalah bertanggung jawab terhadap keselamatan
dan kelancaran jalanya oprasi perusahaan, baik dibidang peralatan dan
semua sarana oprasi perusahaan.

Dinas Komersial

Tugas dari dinas im adalah menyusun rencana dan melaksanakan

program pemasaran angkutan penumpang dan barang.

3. Divisi Teknik

Divisi ini bertugas untuk pemeliharaan dan pengadaan untuk semua

peralatan- peralatan yang digunakan dalam pengoperasiaan perusahaan.

Divisi ini membawahi beberapa dinas diantaranya:

a.

Dinas teknik umum
Tugas dari dinas ini adalah melaksanakan pembinaan teknis dan

penyediaan sarana operasi, kesiapan operasi serta pengendalian operasi

peralatan.
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b. Dinas Teknik peralatan
Tugas dari dinas ini adalah menyusun rencana pengadaan peralatan
yang dibutuhkan untuk sarana pengoperasian dan program
pemeliharaan peralatan, telekomunikasi, serta melakukan evaluasi
pemanfaatnya.

c. Dinas teknik elektronika
Tugas dari dinas ini adalah menyusun Program pengadaan semua
peralatan elektronik yang berhubungan dengan semua pengoperasian
serta memelihara semua sarana elektronika yang digunakan oleh

perusahaan.

4. Divisi Administerasi dan Keuangan

Divisi ini bertanggungjawab untuk mengkordinasikan dan mengendalikan

kegiatan bagian administerasi dan keuangan yang berhubungan dengan

kegiatan pengoperasian perusahaan.

Divisi ini membawahi beberapa dinas diantaranya:

a. Dinas TU dan Personalia
Tugas dari dinas ini adalah bertanggungjawab dalam bidang
penggajian dan pengupahaan karyawan, memperhatikan kesejahteraan
karyawan, melaksanakan rekrutmen calon karyawan serta memimpin

bagiannya untuk kelancaran operasi.
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b. Dinas akuntansi
Tugas dari dinas ini adalah menyediakan informasi keuangan bagi
pihak yang memerlukan demi kelancaran operasi perusahaan,
melaksanakan pengelolaan data keuangan untuk menghasilkan laporan
keuangan,mengadakan verifikasi terhadap dokumen-dokumen yang
dipakai sebagai dasar pengeluaran dana perusahaan, melaksanakan
kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

c. Dinas keuangan dan anggaran
Tugas dari dinas ini adalah bertanggung jawab untuk mengatur dan
mengarahkan kegiatan di bidang anggaran dan keuangan yang meliputi
penyusunan rencana anggaran pendapatan dan anggaran belanja
perusahaan, menyimpan dan menerima serta menggunakan dana
perusahaan secara umum dan efektif.

d. Dinas perlengkapan dan pergudangan
Tugas dari dinas ini adalah bertanggung jawab untuk pengadaan
perlengkapan dan mesin-mesin, mengatur dan menyimpan semua
peralatan dan mesin — mesin agar dapat dengan mudah digunakan
untuk pengoperasian. Bertanggung jawab juga untuk penerimaan
penyimpanan dan pengcluaran atas semua barang dan perlengkapan

operasi perusahaan.



Struktur Organisasi Kantor Cabang Bandara Adisutjipo Yogyakarta

KEPALA
CABANG
L ]
DIVISI OPERASI DIVISI TEKNIK DIVISI Adm &
& KOMERSIAL keuangan
l I I
DINAS DINAS TEKNIK DINAS TU &
APP/ ADC UMUM PERSONALIA
DINAS Komponen DINAS TEKNIK DINAS
& Rantika PERALATAN AKUNTANSI
DINAS DINAS TEKNIK DINAS Keuangan
Operasi Darat ELEKTRONIKA

DINAS
PKP - PK

DINAS
KOMERSIAL

& Anggaran

DINAS Perlengk
& Pergudangan

( Sumber Tata usaha PT ( persero ) Angkasa Pura 1 Bandar Udara Adisutjipto

Yogyakarta)
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C. PERSONALIA
Perekrutan tenaga kerja yang telah dilakukan oleh PT ( pesero )
ANGKASA PURA 1 Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta, senantiasa
mengacu pada kebijakan yang telah dibuat oleh para dewan dreksi. Dalam
rangka perekrutan tenaga kerja tersebut perusahaan melakukan beberapa cara
yaitu dengan melalui psikotes dimana tenaga ahlinya berasal dari luar
perusahaan sehingga akan diperoleh tenaga kerja yang berkualitas.
1. Jumlah tenaga kerja
Tenaga kerja yang dimiliki oleh PT ( pesero ) ANGKASA PURA |
Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta pada tahun 2002 adalah : 217
karyawan
Berdasarkan status pegawai digolongkan menjadi:
Pegawai perusahaan : 175 karyawan
PNS diperbantukan :39 karyawan
ABRI ditugaskan :1 karyawan
Honorer 2 karyawan
TOTAL : 217 karyawan

Berdasarkan pendidikan yang diakui digolongkan menjadi:

SD :2  karyawan
SLTP : 11 karyawan
SLTA : 142 karyawn
Diploma 1 :2 kryawan

Diploma 2 : 21 karyawan
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Diploma 3 : 22 karyawan
Sarjana : 17 karyawan
TOTAL :217 karyawan
2. Jam kerja dan hari kerja
Jam kerja karyawan dalam perusahaan dibedakan dalam 2 golongan yaitu:
a. Jam kerja karyawan operasional, sistem pembagian kerjanya terbagi 3
bagian:
Pagi hari pukul 08.00 sampai 15.00
Sore hari pukul 16.00 sampai 23.00
Malam hari 24.00 sampai 07.00
b. Jam kerja karyawan administrasi:
Senin sampai kamis pukul 08.00 sampai 16.30
Jumat pukul 08.00 sampai 15.30
Hari libur karyawan terdini dari: Hari minggu, hari libur Resmi, hari
libur ditetapkan perusahaan
3. Jaminan sosial
PT ( pesero ) ANGKASA PURA 1 Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta
memberikan kesejahteraan karyawan dengan tujuan agar karyawan bekerja
dengan rasa tanggung jawab sehingga produkuifitas meningkat untuk
mewujudkan kesejahteraan, maka perusahaan memberikan fasilitas:
a. Tunjangan han raya

b. Tunjangan kesehatan dan pengobatan
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c. Disediakan sarana ibadah
d. Uang transportasi
e. Hadiah bagi karyawan berprestasi

f. Tunjangan perumahan

D. PRODUKSI

| Bandar udara Adisutjipto yogyakarta sebagai salah satu cabang PT
(persero) Angkasa Pura 1 berperan dalam pelaksanaan tugas pemerintah
terutama departermen perhubungan yaitu memberikan sumbangan bagi
perekonomian negara melalui penyediaan dan pengusahaan jasa bandara serta
sckaligus memupuk keuntungan dari pengelolaan bandara, disamping
membuka usaha yang lebih luas sehingga mendorong perkembangan sektor
swasta dan operasi sesuai dengan kebijakan dari pemerintah. Usaha — usaha
yang dilakukan oleh PT ( persero) Angkasa Pura 1 Bandar Udara Adisutjipto
Yogyakarta terdiri dari:
a. Konter domestik
b. Konter internasional
c. Sewa ruang
d. Sewa tanah
e. Sewa telepon
f. Sewa rekiame
g Parkir motor

h. Peron
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Untuk mencapai tujuan tersebut ditentukan arah pengusahaan bandar
udara sebagai berikut:

a. Meningkatkan kinerja dan profitabilitas, yaitu dengan cara menyediakan
pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan perusahan modern

b. Meningkatkan produktifitas, yaitu dengan agen pembangunan dalam
menunjang kebijakan pemerintah, peningkatan besarnya pajak dengan
jalan menyumbangkan usahanya dan menjalankan efisiensi di segala
bidang.

Sesuai dengan arah pengusahaan yang telah ditetapkan yaitu dengan
memperhatikan daerali Yogyakarta yang tcrus meningkat maka sasaranya
adalah:

a. Secara bertahap mencapai operating ratio pada tingkat yang wajar dan
meningkatkan rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas usaha

b. Peningkatan total penjualan kurang lebih 15 % per tahun dengﬁu
komposisi antara lain; Peningkatan kualitas pelayanan terhadap pengguna
jasa bandara, peningkatan tarif yang mendekati kewajaran, mengem-
bangkan usaha dengan memanfaatkan peluamg baru.

Fasilitas landasan dan bangunan yang digunakan oleh Bandar udara
Adisutjipto yogyakarta sebagai salah satu cabang PT ( persero ) Angkasa Pura
1 untuk melakukan produksinya antara lain;

a. Landasan : Runway, turning area, over run RW 27 dan 09, shoulder utara

dan sclatan, grass strip
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b. Taxi

c. Apron : Apron aspholt beton, Apron rigit barat dan timur, holding apron

d. Terminal: Terminal penumpang, ruang keberangkatan, ruang kedatangan,
terminal kargo, taman, tempat parkir

e. Ruang - ruang untuk disewakan

PEMASARAN

PT ( pesero ) ANGKASA PURA | Bandar Udara Adisutjipto

Yogyakarta untuk meningkatkan keuntungan perusahaan melakukan beberapa

cara diantaranya yaitu:

a.

b.

Menyediakan landasan udara yang sesuai standar

Penawaran fasilitas penerbangan dengan menginim surat [angsung
kemaskapai penerbangan

Membantu maskapai — maskapai penerbangan untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada pengguna jasa penerbangan

Accont manager adalah petugas yang market targetnya adalah pelanggan

perusahaan ( pemilik counter-counter yang ada dibandara )
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka untuk menuju tujuan perusahaan PT ANGKASA PURA |
Bandara Adistjipto Yogyakarta melakukan kebijakan agar perusahaan dapat
beroperasi dengan baik. Salah satu kebijakan penting yang diambil adalah bidang
administerasi khususnya laporan keuangan diusahakan hgar disusun tepat waktu
sehingga manager puncak dapat melakukan pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat.

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang digunakan untuk
mengetahui kinerja perusahaan, untuk mengetahui kinerja PT ANGKASAPURA
1 Bandar udara Adisutjipto selama tahun 1998 sampai 2002 maka digunakan
laporan keuangan dari tahun- 1998 sampai dengan tahun 2002, laporan keuangan
yang diambil adalah neraca tahun 1998, 1999, 2000, dan 2002 serta laporan
rugi/laba tahun 1998 sampai dengan tahun 2000.

Adapun langkah yang diambil untuk menganalisis data terhadap laporan
keuangan PT ( Persero ) ANGKASA PURA | Bandara Adisutjipto dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2002 adalah dengan menghitung total bobot dari aspek
keuangan perusahaan. Skor aspek keuangan yang diperoleh akan dikomparasikan
dengan penilaian kinerja perusahaan yaitu SK menteri keuangan.

Untuk menghitung total bobot dari aspek keuangan PT (Persero )
ANGKASA PURA | Bandara Adisutjipto terlebith dahulu menghitung rasio-rasio

yang ada dalam aspek keuangan.

56
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A. Analisis Data dan Pembahasan Mengenai Perhitungan Rasio-Rasio Aspek
Keuangan Perusahaan
Perhitungan dari rasio-rasio tersebut adalah seperti tercantum dibawah ini.
1. Imbalan kepada pemegang saham / Return on equity ( ROE )
dirumuskan dengan:

laba setelali pajak
modal sendiri

ROE = > 100%

Laba setelah pajak adalah laba bersih dikurangi laba hasil penjualan
dari aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain - lain serta saham
penyertaan langsung

Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen
modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam
pelaksanaan dan laba tahun berjalan.

Untuk mengetahui besamya imbalan kepada pemegang saham

( ROE ) perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel V.1
Tabel perhitungan ROE
" Tahun | Lababersih | Modalsendiri | ROE
1998. -7.987.800.000 53.994.800.060 -148 %
1999 -11.168.700.000 71.324.400.0C0 -15.6%
2000 -12.507.800.000 69.459.900.C00 -18 %
2001 -18.694.300.000 65.771.200.000 284 %
2002 -16.566.000.000 58.516.900.000 -28.3 %

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)
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2. Imbalan dalam investasi / return of investment ( ROl1)
dirumuskan dengan :

_ EBIT + Penyusutan

ROl =— .
Capital Employed

x100%

EBIT ( Larning Before Interest and Taxes ) adalah laba sebelum
bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan dari:Aktiva tetap,
aktiva lain — lain, aktiva non produktif dan saham penyertaan langsung

Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan deplesi

Capital Imployed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

Untuk  mengetahui  tingkat pengembaliah laba (RO

perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel V.2
Tabel perhitungan ROI
Tahun EBIT+ Penyusutan Capital employed ROI

1998 -2.738.300.000 74.822.100.000 -3.65%

1999 -4.950.000.000 72.769.900.000 -6.80 %

2000 -5.917.400.000 71.728.500.000 -8.24 %

2001 -9.637.000.000 67.284.000.000 | -14.32 %
2002 -10.741.500.000 60.950.900.000 | -17.62%

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

3. Rasio Kas / cash ratio
Dirumuskan dengan :

Kas + Bank + Srt berharga jangka pendek

Rasio kas = x 100%

Current liabilities



Kas, Bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-
masing pada akhir tahun buku.

Current liabilities / hutang lancar adalah posisi seluruh kewajiban
lancar pada akhir tahun buku.

Untuk mengetahui besarnya rasio kas perhitungannya adalah sebagai

berikut:
Tabel V.3
Tabel perhitungan Rasio kas
Current
Tahun | Kas + bank + surat berharga Rasio kas
liabilities
1998 1.067.200.000 21.246.900.000 50%
1999 2.357.600.000 1.476.700.000 159.7 %
2000 2.033.300.000 2.244.200.000 90.6 %
2001 2.146.800.000 2.235.700.000 96.0 %
2002 2.073.200.000 2.536.100.000 81.7 %

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

4. Rasio Lancar /current ratio
Dirumuskan dengan :

) Aktiva Lancar
Rasio lancar = o x100%

Hutang Lancar

Current asset / aktiva lancar adalah posisi total aktiva lancar pada
akhir tahun buku.
Hutang lancar adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun

buku.
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Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya / rasio lancar perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel V.4

Tabel perhitungan Rasio lancar

Tahun Aktiva lancar Hutang lancar Rasio lancar
1998 | 4.985.900.000 21246.900.000 = 235%
1999 \ 4.945.000.000 1.476.700.000 3349 %
2000 1 3.223.800.000 2.244.200.000 143.7 %
2001 3.419.400.000 2.235.700.000 152.9 %
2002 3.694.800.000 2.536.100.000 145.7 %

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

5. Collection Periods | perputaran piutang
Dirumuskan dengan :

Total piutang usaha

Perputaran piutang = x 365 hari

Total pendapatan usaha

Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.

Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama
tahun buku.
Untuk mengetahui perputaran piutang perhitungannya adalah sebagai

berikut:
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Tabel V.5

Tabel perhitungan perputaran piutang

Tahun Total piutang Total pendapatan Perputaran
usaha usaha piutang
1998 | 491.100.000 4.431.000.000 40 hari
1999 332.200.000 4.022.300.000 30 hari
2000 443.800.000 5.480.800.000 29 hari
2001 355.400.000 7.002.200.000 18 hari
2002 503.400.000 10.142.700.000 18 hari

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

6. Perputaran Persediaan
Dirumuskan dengan:

. [ Persedi
Perputaran Persediaan = Total Persediaan x 365 hari

Total pendapatan usaha

Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan dalam
proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan
baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi
ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam satu
tahun buku yang bersangkutan.

Untuk mengetahui perputaran persedian perhitungannya adalah

sebagai berikut:
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Tabel V. 6

Tabel perhitungan perputaran persedian

Tahun Total Total pendapatan Perputaran
persedian usaha persedian
1998 252.100.000 4.431.000.000 | 20 hari
1999 281.600.000 4.022.300.000 25 hari
2000 291.900.000 5.480.800.000 19 hari
2001 296.000.000 7.002.200.000 15 har
2002 309.200.000 10.142.700.000 11 har

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

7. Perputaran Total Asset /Ttotal Asset Turn QOver

Dirumuskan dengan:

Total pendapatan

Perputaran Total Asset = x 100 %

Capitallimployed
Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha
tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.
Capital Imployed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

Untuk mengetahui perputaran total asset perhitungannya adalah

sebagai berikut:
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Tabel perhitungan Perputaran terhadap total asset

Tahun Total Capital employed | Perputaran thdp tot
pendapatan asset
1998 5.020.500.000 74.822.100.000 6.7 %
1999 | 4445700000 | 72.769.900000 |  61%
2000 5.982.700.000 71.728.500.000 8.3 %
2001 7.385.400.000 67.284.000.000 - 10.9 %
2002 | 10.807.400.000 60.950.900.000 17.7 %

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Dirumuskan dengan:

Total modal sendiri

TMSthd TA =

x 100%

Total asset

Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada

akhir tahun buku dilvar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang

belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang

bersangkutan.

Untuk mengetahui rasio modal sendiri terhadap total asset

perhitungannya adalah sebagai berikut:




Tabel V. 8
Tabel perhitungan Rasio Perputaran modal sendiui thdp total asset
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Tahun Total modal Total asset Rasio modal
sendiri sendiri
1998 53.994.800.000 75.254.400.000 717 %
1999 71.324.400.000 72.840.400.000 979 %
- 2000 69.459.900.000 71.747.000.000 96.8 %
T2000 | 65.771.200.000 | 68.065.900.000 96.8 %
2002 58.516.900.000 61.112.600.000 95.8 %

( Sumber lampiran perhitungan rasio aspek keuangan)

B. Menghitung Perkembangan Setiap Rasio Aspek Keuangan Perusahaan

Selanjutnya untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu mengetahui

perkembangan dan kecenderungan posisi keuangan peruszhan maka berdasarkan

angka rasio yang ada dalam aspek keuangan perusahan pada tahun 1998 sampai

2002 yang disusun dalam tabel perbandingan aspek keuangan perusahaan

Tabel V.9

Perbandingan Aspek Keuangan Perusahaan

Indikatoraspek | 1998 1999 | 2000 | 2001 2002
kuangan

ROE -148% |-15.6% |-18% -284% | -283%
ROI 365% |-6.80% |-824% |-1432% |-17.62%
Rasio kas 50% |[159.7% |90.6% | 96.0% 81.7%
Rasio lancer 235% |3349% | 143.7% | 152.9% 145.7%
Perputaran piutang | 40 han 30 hari |29 hari | 18 hari 18 hari
Putaran sediaan 20 hari 25hari | 19 hari | 1S hari 11 hari
Putaran total aset 67% [6.1% 8.3 % 10.9% 17.7%
Rasio modal sendirt | 71.7% [979% |96.8% |96.8 % 95.8 %
thdp total aktiva
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1. Menghitung Perkembangan Setiap Rasio Aspck Keuangan
Perusabhaan Dengan Analisis Trend Dan Melakukan Pengujian Hipotesa
Setelah disusun dalam tabel perbandingan aspek keuangan
perusahaan, kemudian untuk mengetahui perkembangan setiap indikator
aspek keuangan dari tahun ke tahun disini menggunakan analisis trend
sekuler linier.
Tren sekuler linier dirumuskan dengan:
Y’=a+bx
Dimana y’ = nilai variabel yang ditentukan
X =periode waktu dan tahun dasar
a = nilai variabel pada tahun dasar

b = Perubahan peningkatan atau penurunan dari variabel Y

pertahun secara berkala

2y
n

sedangkan nilai dari a adalah

b adalah M
o(<?)
Dimana n adalah banyaknya tahun yang digunakan
Y adalah nilai variabel deret berkala
X adalah kode waktu masing masing tahun
Dan untuk mengetahui apakal nilai b signifikan atau tidak dilakukan uji t
pada taraf nyata 5%.

Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Ho : b =0 Artinya tidak ada perkembangan dari variabel Y
Ha : b # 0 Atrinya ada perkembangan dari variabel Y

atau

Ho :b=10 Diterimabila-t, < thitung < + t,

-

Ho : b# 0 Ditolak bila-t, > -thitung atau + t hitung > t,

Rumus untuk mencari t hitung adalah:

. b
T hitung = —
& sb

Dimana b adalah perubahan peningkatan dan penurunan dari variabel Y
pertahun secara berkala

sb adalah standar eror koefesien

2
Rumus sb adalah : S¢

—\2

X ~ X
(y— ')

s’e adalah: Z( };)
n_

Dalam penelitian in1 perhitungan trend dan uji t menggunakan program

SPSS

Perhitungan dan grafik dari setiap indikator aspek keuangan

perusahaan adalah sebagai berikut:



1. Imbalan kepada pemegang saham / Return on Equity (ROY)

Tabel V. 11

Tabei ROE
Tahun | Y Rasio (ROE) X
1998 -14.8 -2
1999 -15.6 -1
2000 -18 0
2001 -28.4 1
2002 -283 2
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Dari tabel ROE diatas dihitung trendnya dengan menggunakan program SPSS

yaitu
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 158.404 1 158.404 18.107 .0248
Residual 26.244 3 8.748
Total 184.648 4
a. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Y1 ROE
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -21.020 1.323 -15.891 .001
X Waktu -3.980 .935 -.926 -4.255 .024
a. Dependent Variable: Y1 ROE
Maka dari hasil perhitungan SPSS akan diperoleh trendnya : Y = - 21.020 —

3.980 (x)
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Dari tren tersebut menghasilkan gratik sebagai berikut:
Grafik V. 1

Gafik ROE

. 1998 1999 2000 2001 2002

'—e— Rasio (ROE) |

| —s— Trend l

Gambar grafik ROE dan tahun 1998 sampai dengan tahun 2002
mengalami penurunan.

Untuk uji t yang menggunakan program SPSS diketahui hasilnya adalah:
Dengan garis trend Y = -21.020 - 3.980 (x).

Dimana jika x (periode waktu) naik | tahun maka y ( ROE ) akan turun
sebesar -3.980. Untuk mengetahu apakah nilai b signifikan atau tidak
dilakukan uji t pada taraf nyata (signifikan level) 5 % dengan derajat
kebebasan (df)n-2. Perhitungannya menggunakan program SPSS,
perhitungan wi t yang dihasilkan adalah nilai t hitung sebesar — 4.255, hal
ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel dimana

t tabel -3.183, ini berarti perubahannya signifikan.



2. Imbalan Dalam Investasi / Return on Investment ( ROI )

Tabel V.12

Tabel Perhitungan ROl

Tahun Y Rasio (ROI) X_ |
1998 365 2
1999 68 g
2000 8.24 0
2001 1432 1
2002 -17.62 2
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Darti tabel ROI diatas dihitung trendnya dengan menggunakan program

SPSS yaitu

ANOVA®
Sum of
Model Squares. df Mean Square F _Sig.
1 Regression 125.741 125741 82.609 .0032
Residual 4.566 1.522
Total 130.308
2. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Y2 ROI
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -10.126 552 -18.353 .000
X Waktu -3.546 .390 -.982 -9.089 .003

a. Dependent Variable: Y2 ROI

Maka perhitungan yang menggunakan program SPSS menghasitkan bahwa

trendnya Y=-10.12 - 3.54 (x)
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Dari trend tersebut menghasilkan grafik sebagai berikut:
Grafik V. 2
Grafik ROI

1998 1999 2000 2001 2002

_e— Rasio (RO])
—a— Trend
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Gambar grafik ROl diatas menunjukkan bahwa dari tahun 1998 sampai
2002 terus mengalami penurunan.

Untuk uji t menggunakan program SPSS hasilnya adalah:

Dengan menunjukkan bahwa trendnya Y = -10.12 - 3.54 (x), dapat
diartikan bahwa jika x ( periode waktu) meningkat 1 tahun maka

Y (ROI) akan turun sebesar -3.54%. Untuk mengetahui apakah nilai b
signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata ( signifikan level ) 5
% dengan derajat kebebasan ( df )n-2, perhitungan uji t menghasilkan nilai
t hitung sebesar —9.089, hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
kecil dibanding t tabel dimana t tabel -3.183, ini berarti perubahannya

signifikan.



3, Rasio Kas / Cash Ratio
Tabel V. 13

Tabel Perhitungan rasio kas

Tahun y(cash ratio) X

. 1e89 V80 | .2

L 1999 1507 | -1
2000 906 0|
2001 96.0 1

| 2002 81.7 2
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Dari tabel rasio kas diatas dihitung trendnya dengan menggunakan program

SPSS yaitu:
ANOVAP
L ———— — ———— — — ——  —— . —
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 804.609 1 804.609 213 .676°
Residual 11325.931 3 3775.310
Total 12130.540 4
a. Predictors: (Constant), X Periode Waktu
b. Dependent Variable: Y3 Cash Ratio
Coefficients®
—  ———  ————— ———————————————————
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients ]
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.600 27.478 3.152 .051
X Periode Waktu 8.970 19.430 .258 462 676

a. Dependent Variable: Y3 Cash Ratio

Dari hasil perhitungan yang menggunakan program SPSS, diketahui

trendnya Y = 86.6 + 8.97(x)
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Trend tersebut menghasilkan grafik sebagai berikut:
Grafik V.3
Grafik Rasio Kas
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Dar grafik rasio kas dapat dilihat bahwa dari tahun 1998 sampai tahun
2002 mengalami peningkatan.

Untuk uji t yang menggunakan program SPSS diperoleh hasil adalah:
Dengan hasil trendnya Y = 86.6 + 8.97(x), dapat diartikan juga bahwa
setiap kenaikkan x ( periode waktu) sebesar 1 tahun, maka Y (rasio kas)
akan meningkat sebesar 8.970. Untuk mengetahui apakah nilai b
signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata (signifikan level) 5 %
dengan derajat kebebasan (df)n-2, perhitungan uji t menghasilkan nilai t
hitung sebesar 0.462 hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil
dibanding t tabel dimana t tabel 3.183, berarti perubahannya tidak

signifikan.
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4. Rasio Lancar / Current Ratio
Tabel V.14

Tabel Perhitungan Rasio lancar

{ Current Ratio

| Tahun | Y (currentratio) | X
| 1998 23.5 -2
[ 1909 334.9 -1
2000 143.7 0
| 2001 152.9 1

| 2002 145.7 2

Dari tabel Rasio lancar diatas dihitung trendnya dengan menggunakan

program SPSS yaitu

ANOVAP
Sum of
Model Squares . df Mean Square F Sig.
1 Regression 389.376 1 389.376 .024 .8874
Residual 49353.376 3 16451.125
Total 49742.752 4

a. Predictors: (Constant), X Periode Waktu
b. Dependent Variable: Y4 Current Ratio

Coefficients®
- ——— — — ————— —— ——— —— — —————— — ———(———
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 160.140 57.360 2.792 .068
X Periode Wakitu 6.240 40.560 .088 .154 .887

—  —— —— ]
a. Dependent Variable: Y4 Current Ratio

Perhitungan dengan menggunakan SPSS diperolah trendnya Y = 160.14 +

6.240(x)
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Dan trend tersebut menghasilkan grafik sebagai berikut:
Grafik V. 4

Grafik Rasio Lancar

. [
¢ Rasio P

Dari grafik rasio lancar itu dapat diketahui sejak tahun 1998 sampai 2002
hanya sedikit sekali mengalami peningkatan.

Untuk uji t yang dilakukan diperoleh hasilnya adalah:

Dengan menunjukan trendnya Y = 160.14 + 6.240(x), dimana jika x (
periode waktu) meningkat sebesar 1 tahun maka Y ( rasio lancar ) juga
akan meningkat sebesar 6.240. Untuk mengetahui apakah nilai b
signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata (signifikan level) S %
dengan derajat kebebasan (df)n-2, perhitungan uji t menghasilkan nilai t
hitung sebesar 0.154, hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil
dibanding t tabel dimana t tabel 3.183, ini berarti perubahannya tidak

signifikan.



5. Perputaran Piutang / Collection Periody

Tabel V. 15

Table Perhitungan Perputaran Piutang

Tahun Perputaran Piutang X
1998 40 -2
1999 30 -1
2000 29 0
2001 18 1
2002 18 2

Dari tabel Perputaran piutang diatas dihitung trendnya dengan

menggunakan program SPSS yaitu

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313.600 1 313.600 30.947 0112
Residual 30.400 3 10.133
Total 344.000 4
a. Predictors: (Constant), ;X Wakiu
b. Dependent Variable: Perputaran Piutang
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Srror Beta t Sig.
1 (Constant) 27.000 1.424 18.966 .000
X Waktu -5.600 1.007 -.955 -5.563 011

a. Dependent Variable: Perputaran Piutang

Maka dari hasil perhitungan SPSS diperoleh hasil trendnya adalah

/=27.00-5.60(x)
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Dari trend tersebut diperoleh grafik sebagai berikut:
Grafik V. 5

Grafik Perputaran Piutang
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa sejak tahun 1998 sampai 2002
perputaran piutangnya mengalami penurunan atau perputarannya lambat
Untuk uji t yang dilakukan dengan program SPSS diperoleh hasi!;

Dengan menunjukan bahwa garis trend Y = 27.00 - 5.60(x ), dapat
diartikan bahwa peningkatan x ( periode waktu ) sebesar | tahun maka Y (
perputaran piutang) akan menurun sebesar —5.60. Untuk mengetahui
apakah nilai b signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata
(signifikan level) 5 % dengan derajat kebebasan (df)n-2, perhitungan uji t
menghasilkan nilai t hitung sebesar —5.563, hal ini menunjukan bahwa
nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel dimana t tabel -3.183. Hal ini

berarti perubahannya signifikan.



6. Perputaran Persediaan

Tabel V.16

Tabel Perhitungan Perputaran Persediaan

Perputaran
Tahun Persediaan X
1998 20 -2
1999 25 -1
2000 19 0
2001 15 1
2002 11 2
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Dari tabel perputaran persediaan diatas dihitung trendnya dengan

menggunakan program SPSS yaitu

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78.400 1 78.400 7.000 0772
Residual 33.600 3 11.200
Total 112.000 4
a. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Perputaran Persediaan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.000 1.497 12.027 .001
X Waktu -2.800 1.058 -.837 | -2.646 077

a. Dependent Variable: Perputaran Persediaan

Dengan perhitungan yang menggunakan SPSS diperoleh trendnya adalah

sebagai berikut: Y =9.94 + 2.68(x)

Dari trend tersebut dapat digamabarkan grafik sebagai berikut:
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Grafik V. 6

Grafik perputaran persediaan
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—»— Trend
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Dari grafik diatas diketahui bahwa perputaran persediaan dari tahun 1998
sampai 2002 mengalami penurunan atau perputaranya lambat.

Untuk uji t yang menggunakan program SPSS diperolah hasil:

Dengan menunjukan bahwa trendnya Y = 18.00 - 2.80(x), dimana
diartikan peningkatan x ( periode waktu ) sebesar ! tahun maka Y (
perputaran persediaan) akan menurun sebesar -2.80. Untuk mengetahui
apakah nilai b signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata
(signifikan level) 5 % dengan derajat kebebasan (df)n-2. Perhitungan uji t
menghasilkan nilai t hitung sebesar —2.646, ini menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dibanding t tabel dimana t tabel -3.183, ini berarti

perubahannya tidak signifikan.

7. Perputaran Total Asset



Ta

bel V. 17

Tabel Perhitungan total Asset
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Perputaran Total
_Tahun | =~ = Aset X
_ 1e%8 .87 2
1999 6.1 -1
2000 8.3 0
2001 10.9 1
2002 17.7 2

Dari tabel perhitungan total asset diatas dihitung trendnya dengan

menggunakan program SPSS yaitu:

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.824 1 71.824 12.493 .0392
Residual 17.248 3 5.749
Total 89.072 4
a. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Perputaran Aset
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.940 1.072 9.270 .003
X Waktu 2,680 .758 .898 3.534 .039

a. Deperdent Variable: Pérputaran Aset

Maka dari hasil perhitungan SPSS diperoleh trendnya adalah sebagai

berikut: Y = 9.94 + 2.68(x)
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Dari trend tersebut dapat digambarkan grafik sebagai berikut:
Grafik V.7

Grafik Perputaran Total Asset
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Dari gambar grafik dapat dilihat bahwa perhitungan total asset dari
tahun1 998 sampai 2002 mengalami peningkatan.

Untuk uji t yang dilakukan dengan program SPSS diperoleh hasil:

Dengan menunjukan trend Y =9.94 + 2.680(x), dimana jika x ( periode
waktu ) naik sebanyak 1 tahun maka Y ( perputaran total asset ) akan naik
sebesar 2.680. Untuk mengetahui apakah nilai b signifikan atau tidak
dilakukan uji t pada taraf nyata (signifikan level) 5 % dengan derajat
kebebasan (df)n-2. Perhitungan uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar
3.534. hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dibanding t

tabel dimana t tabel 3.183, ini berarti perubahannya signifikan.



8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Tabel V.18
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Tabel Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Y Perputaran
Tahun Modal X
1998 717 -2
1999 97.9 -1
2000 96.8 0
2001 96.8 1
2002 95.8 2

Dari tabel rasio modal sendiri terhadap total aset diatas dihitung trendnya

dengan menggunakan program SPSS yaitu

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 221.841 1 221.841 2.232 2242
Residual 285.379 3 95.126
Total 507.220 4
a. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Y8 Perputaran Modal
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig. ‘
1 (Constant) 91.800 4.362 21.046 .000
X Waktu 4.710 3.084 .661 1.527 224

a. Dependent Variable: Y8 Perputaran Modal

Diperoleh perhitungan dengan SPSS bahwa trendnya adalah sebagai

berikut Y = 91.800 + 4.710(x)
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Dari trend tersebut dapat digambarkan grafik sebagai berikut:
Grafik V.8

Grafik Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
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Dilihat dari grafik perputaran modal sendiri dapat diketahui bahwa sejak
tahun 1998 sampai tahun 2002 mengalami peningkatan.

Untuk uji t yang dilakukan dengan program SPSS hasilnya adalah:

Dengan menunjukan bahwa trend Y =91.800 + 4.710(x), dapat diartikan
bahwa kenaikan x ( periode waktu ) sebesar |1 tahun akan menyebapkan
peningkatan Y ( perputaran modal ) sebesar 4.710. Untuk mengetahui
apakah nilai b signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata
(signifikan level) 5 % dengan derajat kebebasan (df)n-2. Perhitungan uji t
menghasilkan nilai t hitung sebesar 1.527, hal ini menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel dimana t tabel 3.183, ini berarti

perubahannya tidak signifikan.
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2. Analisa Rasio Aspek Keuangan Perusahaan Terhadap Laporan
Keuangan Menurut SK Menteri Keuangan

Setelah  diketahui  perhitungan aspek keuangan dengan
menggunakan trend dan telah dilakukan pengujian terhudap aspek
keuangan, lalu disesuaikan dengan kriteria menurut SK Menteri
Keuangan. Maka analisis rasio terhadap laporan keuangan menurut SK
menteri adalah:
a. Imbalan kepada pemegang saham (ROE)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat perubahan -
perubahan tingkat imbalan kepada pemegang saham lima tahun
terakhir.imbalan terhadap pemegang saham tidak ada karena
perusahaan mengalami kerugian.

Pada tahun 1998 diketahui besarnya tingkat imbalan kepada
pemegang sahalﬁ sebesar -14.8 % hal ini menandakan bahwa
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham tidak ada. Berdasarkan prosentase tersebut maka skor
yang diperoleh belum maksimal, bila dibandingkan dengan Sk Menteri
Keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah 1.

Pada tahun 1999 diketahui besarnya tingkat imbalan kepada
pemegang saham menurun menjadi -15.6 % hal ini menandakan
bahwa kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan

bagi pemegang saham tidak ada. Berdasarkan prosentase tersebut maka
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skor yang diperoleh belum maksimal, bila dibandingkan dengan Sk
Menteri Keuangan, maka bobot yang diperoieh adalah 1.

Pada tahun 2000 diketahui besarnya tingkat imbalan kepada
pemegang saham menurun menjadi -18 % hal ini menandakan bahwa
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham tidak ada. Berdasarkan presentasi tersebut maka skor
yang diperoleh belum maksimal, bila dibandingkan dengan Sk Menteri
Keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah 1.

Pada tahun 2001 diketahui besarnya tingkat imbalan kepada
pemegang saham sebesar -28.4 % hal ini menandakan bahwa
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham tidak ada. Berdasarkan prosentase tersebut maka skor
yang diperoleh belum maksimal, bila dibandingkan dengan Sk menteri
keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah 1.

Pada tahun 2002 diketahui besarnya tingkat imbalan kepada
pemegang saham semakin menurun menjadi -283 % hal ini
menandakan bahwa kemampuan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham tidak ada.
Berdasarkan prosentase tersebut maka skor yang diperoleh belum
maksimal, bila dibandingkan dengan Sk menteri keuangan, naka bobot
yang diperoleh adalah 1.

Imbalan investasi ( ROl )
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Pada tahun 1998 tingkat imbalan Investasi sebesar -3.65 % hal
ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktivitas tidak mampu, bahkan mengalami penurunan
menjadi -3.65 %, bila dibandingkan dengan SK menteri keuangan
maka bobot yang dicapai adalah 0.

Pada tahun 1999 tingkat imbalan Investasi sebesar -6.80 % hal
ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktivitas mengalami penurunan lagi sebesar 3.15% , bila
dibandingkan dengan SK menteri keuangan maka bobot yang dicapai
adalah 0.

Pada tahun 2000 tingkat imbalan [nvestasi sebesar -8.24% hal ini
berarti bahwa kemampuan dan modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktivitas tidak mampu menghasilkan keuntungan, bahkan
mengalami penurunan yaitu menjadi -8.24 %, bila dibandingkan
dengan SK menteri keuangan maka bobot yang dicapai adalah 0.

Pada tahun 2001 tingkat imbalan Investasi sebesar -14.32 % hal
ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktivitas mengalami penurunan sebesar 6.0 % dari tahun
sebelumnya, bila dibandingkan dengan SK menteri keuangan maka
bobot yang dicapai adalah 0.

Pada tahun 2002 tingkat imbalan Investasi sebesar -17.62 % hal
ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktivitas tidak mampu menghasilkan keuntungan, bahkan
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mengalami penurunan menjadi -17.62 %, bila dibandingkan dengan SK
menteri keuangan maka bobot yang dicapai adalah 0.
¢. Rasio kas ( cash ratio )

Pada tahun 1998 perusahaan memiliki rasio kas sebesar 5.0%,
hal ini disebabkan kas pada akhir tahun cukup rendah dibandingkan
dengan hutang lancar,maka bobot yang diperoleh adalah 0.

Pada tahun 1999 perusahaan memiliki rasio kas sebesar 159,7%,
rasio kasnya meningkat yang disebabkan kas pada akhir tahun
meningkat dan lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar,maka
bobot yang diperoleh adalah 3.

Pada tahun 2C00 perusahaan memiliki rasio kas sebesar 90,6%
rasio kasnya menurun hal ini disebabkan kas pada ekhir tahun menurun
dan lebih rendah dibandingkan dengan hutang lancar, maka bobot yang
diperoleh adalah 3.

Pada tahun 2001 perusahaan memiliki rasio kas sebesar 96,0%,
hal ini disebabkan kas pada akhir tahun cukup rendah dibandingkan
dengan hutang lancar, maka bobot yang diperoleh adalah 3.

Pada tahun 2001 perusahaan memiliki rasio kas sebesar 81,7%,
rasio kasnya menurun lagi hal ini disebabkan kas pada akhir tahun
cukup rendah dibandingkan dengan hutang lancar, maka bobot yang
diperoleh adalah 3.

d. Rasio lancar
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Pada tahun 1998 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar 23,5%
ini diartikan bahwa perusahaan hanya dapat memenuhi kewajiban
lancarnya sebesar 23,5% hal ini dikarenakan aktiva lancar lebih kecil
dibandingkan dengan hutang lancar, maka bobot yang diperoleh
adalah 0.

Pada tahun 1999 perusahaan- memiliki rasio lancar sebesar
334,9% ini diartikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban
lancarnya sebesar 334,9% hal ini dikarenakan aktiva lancar lebih besar
dibandingkan dengan hutang lancar, maka bobot yang diperoleh
adalah 3

Pada tahun 2000 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar
143,7% ini diartikan bahwa perusahaan hanya dapat memenuhi
kewajiban lancarmya sebesar 143,7% rasio ini menurun dibandingkan
tahun sebelumnya,meskipun aktiva lancar lebih besar dibandingkan
dengan hutang lancar, maka bobot yang diperoleh adalah 3.

Pada tahun 2001 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar
152,9% ini diartikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban
lancarnya sebesar 152,9% hal ini dikarenakan aktiva lancar lebih besar
dibandingkan dengan hutang lancar, maka bobot yang diperoleh
adalah 3.

Pada tahun 2002 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar
145,7% ini diartikan bahwa perusahaar hanya dapat memenuhi

kewajiban lancarnya sebesar 145,7% hal ini dikarenakan aktiva lancar
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lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar. maka bobot yang
diperoleh adalah 3.
. Perputaran Piutang

Pada tahun 1998 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya sebesar 40 hari hal im disebabkan piutang
usahanya lebih kecil dibanding pehdapatan usaha yang diperoleh
perusahaan, bobot yang diperolel: adalah 4

Pada tahun 1999 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya sebesar 30 hari perputaran piutang ini lebih
cepat dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan piutang usahanya
menurun dan lebih kecil dibanding pendapatan usaha yang diperoleh
perusahaan, bobot yang diperoleh adalah 4

Pada tahun 2000 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya sebesar 29 hari hal ini disebabkan piutang
usahanya lebih kecil dibanding pendapatan usaha yang semakin
meningkat, bobot yang diperoleh adalah 4

Pada tahun 2001 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya sebesar 18 hari hal ini disebabkan piutang
usahanya lebih kecil dibanding pendapatan usaha yang diperoleh
perusahaan, bobot yang diperoleh adalah 4

Pada tahun 2002 kemampuan perusahaan untuk mengelola

perputaran piutangnya semakin meningkat menjadi 18 hari hal ini
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disebabkan piutang usahanya lebih kecil dibanding pendapatan usaha
yang diperoleh perusahaan, bobot yang diperoleh adalah 4
Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan yang dimiliki pernsahaan pada tahun 1998
adalah sebesar 20 hari, ini berarti perusahaan mampu mengelola
persediaanya secara maksimal, hal ini disebabkan persediaan lebih
kecil dibanding dengan total pendapatan usalia yang diperoleh
perusahaan, maka bobot yang diperoleh adalah 4.

Pada tahun 1999 perusahaan memiliki perputaran persediaan
sebesar 25 hari kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan
mengalami penurunan hal ini dikarenakan total pendapatan usaha yang
diperoleh perusahaan menurun, meskipun masih lebih besar dibanding
dengan total persediaan, bobot yang diperoteh adalah 4.

Perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan pada tahun 2000
adalah sebesar 19 hari, meningkat dari tahun lalu ini berarti perusahaan
mampu mengelola persediaannya secara maksimal, hal ini disebabkan
persediaan lebih kecil dibanding dengan total pendapatan usaha yang
diperoleh perusahaan meningkat, maka bobot yang diperoleh adalah 4

Perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan pada tahun 2001
adalah sebesar 15 hari, hal ini mengalami peningkatan yang cukup
baik, ini berarti perusahaan mampu mengelola persediaannya seacra

maksimal, disebabkan persediaan lebih kecil dibanding dengan total
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pendapatan usaha yang diperoleh perusahaan meningkat cukap
besar,maka bobot yang diperoleh adalah 4

Pada tahun 2002 perputaran persediaan perusahaan cukup baik
yaitu 11 hari, peningkatan ini disebabkan total pendapatan usaha dari
perusahaan meningkat cukup baik sehingga pcrsediaan dari perusahaan
lebih kecil. Maka bobot yang diperoleh adalah 4.
Perputaran total asset

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 1998
adalah sebesar 6.7%, ini berarti perusahaan hanya mampu mengelola
assetnya sebesar 6.7 % dan ini dapat dikatakan kurang maksimal,
disebabkan total pendapatan lebih kecil dibanding dengan total aktiva
tetap yang dimiliki perusahaan,maka bobot yang diperoleh adalah 0.5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 1999
adalah sebesar 6.1%, perputaran assetnya semakin menurun ini berarti
perusahaan hanya mampu mengelola assetnya sebesar 6.1% dan ini
dapat dikatakan kurang maksimal, disebabkan total pendapatan lebih
kecil dibanding dengan total aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan,maka bobot yang diperoleh adalah 0.5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2000
adalah sebesar 8.3% meningkat sedikit dibandingkan dari tahun lalu,
ini berarti perusahaan hanya mampu mengelola assetnya meningkat

sebesar 2.2 % dan ini dapat dikatakan masih kurang maksimal,
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disebabkan total pendapatan lebih kecil dibanding dengan total aktiva
tetap yang dimiliki perusahaan, maka bobot yang diperoleh adalah 0.5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusakaan pada tahun 2001
adalah sebesar 10,9% meningkat sedikit dibandingkan dari tahun lalu,
ini berarti perusahaan hanya mampu mengelola assetnya meningkat
sebesar 2,6 % dan ini dapat dikatakan lebih baik meskipun kurang
maksimal, disebabkan total pendapatan lebih kecil dibanding dengan
total aktiva tetap yang dimiliki perusahaan, maka bobot yang diperoleh
adalah 0.5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2002
adalah sebesar 17.7% meningkat sedikit dibandingkan dari tahun lalu,
ini berarti perusahaan hanya mampu mengelola assetnya meningkat
sebesar 6,8% dan ini dapat dikatakan lebih baik, hal ini disebabkan
total pendapatan masih lebih kecil dibanding dengan total aktiva tetap

yang perusahaan, maka bobot yang diperoleh adalah 0.5.

. Rasio total modal sendiri terhadap total asset

Pada tahun 1998 perusahaan memiliki rasio modal sendiri
terhadap total aset sebesar 71.7 % ini berarti perusahaan memiliki
modal sendiri yang lebih kecil dibandingkan dengan total asset yang
dimiliki perusahaan, bobot yang diperoleh adalah 4.25

Pada tahun 1999 rasio modal sendiri terhadap total assct

meningkat cukup besar yaitu 97.9 % dan ini dikarenakan modal sendiri
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yang dimiliki peruszhaan meningkat tetapi masih lebih kecil dari total
assetnya, maka bobot yang diperoleh adalah 3,5.

Pada tahun 2000 rasio modal sendiri terhadap total asset
meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu 96.8 % ini berarti modal
sendiri yang dimiliki perusahaan menurun dan masih lebih kecil
dibandingkan dengan total assetnya, maka bobot yang diperoleh
adalah 3.5.

Pada tahun 2001 perusahaan memiliki rasio modal sendiri
terhadap total aset mengalami penurunan sedikit dari tahun
sebelumnya, rasio modal sendirinya sebesar 96.8 % ini berarti modal
sendiri yang dimiliki perusahaan menurun dan masih lebih kecil
dibandingkan dengan total assetnya, maka bobot yang diperoleh
adalah 3,5.

Pada tahun 2002 perusahaan memiliki rasio modal sendiri
terhadap total aset mengalami penurunan lagi dari tahun sebelumnya,
rasio modal sendirinya sebesar 95.8 % ini berarti modal sendiri yang
dimiliki perusahaan mengalami penurunan cukup besar dan masih
lebih kecil dibandingkan dengan total asset yang perusahaan miliki,

maka bobot yang diperoleh adalah 3.5.
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C. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Terhadap Perkembangan Kinerja
Aspek Keuangan Perusahaan

Untuk menjawab permasalahan yang ketiga yaitu mengetahui
perkembangan kinerja aspek keuangan perusahaan yang disesuaikan
dengan penilaian tingkat kesehatan BUMN yaitu dengan cara :
1. Menghitung bobet maksimal masing-masing indicator aspek
keuangan perusahaan menurut SK Menteri Keuangan RI No 198 /
KMK 016 /1998

Dibawah in1 dicantumkan bobot maksimal masing-masing
indicator keuangan menurut SK Menteri Keuangan RI No 198 / KMK
016/1998
a. Imbalan kepada pemegang saham (ROI) mempunyai bobot

maksimal 15
b. Imbalan Investasi ( ROE ) mempunyai bobot maksimal 10
c. Rasio kas ( Cash Ratio ) mempunyai bobot maksimal 3
d. Rasio lancar ( Current Ratio ) mempunyai bobot maksimal 4
e. Perputaran piutang ( Collection Period ) mempunyai bobot maksimal 4
f. Perputaran Persediaan mempunyai bobot maksimal 4
g. Perputaran Total Asset mempunyai bobot maksimal 4
h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset mempunyai bobot
maksimal 6
Maka berdasarkan hasil perhitungan yang telah penulis lakukan,

skor dari aspek keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:
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. Rasio Perpuitaran | Perputaran | Perputaran | Perputaran
Tahun ROE ROI Rasio Kas Lancar piutang persediaan | tot Asset modal
Hasil | Hasi Hasil Hasi
(%) (%) Hasil (%) | Hasil (%) | Hasil (hari) | Hasil (hari)
1998 -14.8 -3.65 50 23.5 40 20 6.7 717
1999 -156.6 -6.80 159.7 334.9 30 25 6.1 97.9
2000 -18 -8.24 90.6 143.7 29 19 8.3 96.8
2001 | -284 | -14.32 96.0 152.9 18 15 | 109 968 |
2002 | -283 [ -1762 | 817 145.7 18 11 [ 177 958 |
Tabel bobot rasio aspek keuangan
| ROE RO 1 Rasio Rasio | Perpuitaran | Perputaran | Perputaran | Perputaran | Total
Tahun Kas Lancar piutang | persediaan | tot Asset modal bobot
Bobot | Bobot | Bobot | bobot | bobot bobot Bobot bobot
1998 1 0 -0 0 4 4 0.5 4.25 13.75
1999 1 0 3 3 4 4 0.5 3.5 19
2000 1 0 3 3 4 4 0.5 3.5 19
2001 1 0 3 3 4 4 0.5 3.5 19
2002 K 0 3 3 4 4 0.5 3.5 19

2. Analisa penilaian Kkinerja

Keputusan Menteri Keuangan yang diukur melalui tingkat kesehatan
perusahaan

Analisia Penilaian kinerja keuangan perusahaan berdasarkan SK.

perusahaan berdasarkan Surat

Menteri keuangan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Imbalan Kepada Pemegang saham ( ROE )

Diketahui bahwa berdasarkan skor untuk tahun 1998 sampai
dengan tahun 2002 berturut-turut adalah 1,1.1,1,1 hal ini menunjukkan

selama lima tahun terakhir perusahan tidak mengalami kenaikan bahkan

dari tahun ke tahun semakin menurun.

Pada tahun 1998 sampai 2002 besarnya skor 1, sedangkan bcsarnya skor

maksimal 15, maka dapat diartikan bahwa selama 5 tahun kemampuan
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ROE kurang baik / kurang efektif hal ini dikarenakan perusahaan selalu
mengalami kerugian.
b. Imbalan Investasi (ROI )

Diketahui skor maksimal berdasarkan surat keputusan Menteri
Keuangan adalah 10, sedangkan pada tahun 199§ sampai dengan 2002
besarnya skor adalah 0. Ini berarti selama 5 tahun kemampuan ROI tidak
baik dikarenakan perusahaan mengalami kerugian
¢. Rasi Kas ( Cash Ratio )

Pada tahun 1998 sampai 2002 perkembangan rasio kas sangat baik,
berdasarkan perhitungan yang mengacu pada surat keputusan menteri
keuangan skor yang diperoleh mencapai nilai milai maksimal yaitu skor 3
ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
yang harus segera dipenuhi dengan kas perusahaan dapat berjalan lancar.
d. Rasio Lancar (Current Ratio )

Pada tahun 1998 samapi 2002 rasio lancar perusahaan sangat baik
disini dapat dilihat nilai skor yang dapat diukur berdasarkan SK Menteri
Keuangan adalah konstan yakni 3 dengan kata lain untuk rasio ini
perusahaan memperoleh nilai mendekati maksimal, skor ini berarti
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi
dengan aktiva lancar dapat berjalan dengan baik
e. Perputaran Piutang

Perkembangan perputaran piutang dari tahun 1998 sampai dengan

2002 dapat dikatakan sangat baik skornya 4 atau dengan kata lain untuk



96

rasio ini perusahaan memperoleh nilai maksimal hal ini berarti bahwa
periode yang dibutuhkan untuk mengumpulkan kembali piutang — piutang
perusahaan dapat berjalan lancar.
f. Perputaran persediaan

Perkembangan perputaran persediaan perusahaan dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2002 dikatakan baik karena skor yang diperoleh
maksimal menurut SK Menteri Keuangan yaitu 4, perputaran persediaan
pada perusahaan tidak begitu berpengaruh karena perusahaan ini
perusahaan jasa yang bergerak di bidang angkutan bukan perusahaan
dagang.
g. Perputaran Total Asset

Pada tahun 1998 sampai tahun 2002 perputaran total asset tidak
mengalami perkembangan disini dapat dilihat skor dari tahun 1998 sampai
2002 adalah 0,5 ini berarti dana yang tertanam untuk pendapatan yang
diinvestasikan guna menghasilk:an laba kurang berjalan baik.
h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Perkembangan rasio modal sendiri terhadap total assct dari tahun
1998 sampai 2002 dapat dikatakan baik walaupun skor tiap tahun tidak
maksimal, menurut SK Mentri Keuangan yaitu sebesar 6, adapun skor
yang diperoleh pada tahun 1998 adalah 4.25 tetapi pada tahun 1999
sampai tahun 2002 adalah sama yaitu 3,5
Langkah selanjutnya setelah nilai bobot kinerja perusahaan telah diketahui

kemudian memberikan penilaian terhadap nilai bobot kinerja perusahaan



97

kedalam penggolongan tingkat kesehatan menurut aspek keuangan dalam
BUMN infrastruktur.
Penggolongan tingkat kesehatan adalah sebagai berikut:
1. Sehat
AAA apabila total skor keuangan ( TSK ) lebih besar dari 0,5 x 95
AA apabila 0,5 x 80 < TSK <=0,5x 95
A apabila 0,5 x 65 < TSK<=0,5x 80
2. Kurang Ssehat
BBB apabila 0,5 x 50 < TSK <=0,5 x 65
BB  apabila 0,5 x40 <TSK <=0,5x50
B apabila 0,5 x 30 < TSK <=0,5 x 40
3. Tidak Sehat
CCC apabila 0,5 x20 <TSK <=0,5x 30
CC apabila 0,5 x 10 < TSK<=0,5x20
C apabila TSK<=0,5x10
Setelah hasil dari penilaian nilai bobot kinerja diperoleh maka dibuat tabel

tingkat kesehatan kinerja perusahaan menurut SK Menteri Keuangan No

198 / KMK 016 / 1998.
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Tabel Penilaian total bobot kinerja keuangan perusahaan

Tahun Nilai bobot Keterangan Ketex'-ar'xgan
penilaian
1998 13.75 ccce Tidak sehat
1999 19 B Kurang sehat
2000 19 B Kurang sehat
2001 19 , B Kurang sehat
2002 19 L B L Kurang sehat

3. Menghitung Perkembangan Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan
Perusahaan Dengan Teknik Analisis Trend dan Melakukan Hipotesa
Untuk mengetahui tingkat perkembangan tingkat kesehatan kinerja
keuangan perusahaan penulis menggunakan analisis trend sckuler linear
yaitu:

Tabel V.20

Tabel perhitungan trend total bobot kinerja keuangan perusahaan

Tahun Y To?al prot X |
Kinerja
1998 13.75 2
1999 19 -1
2000 19 0
2001 19 1
2002 19 2

Dari tabel total bobot kinerja tersebut kemudian dihitung trendnya dengan

menggunakan program SPSS yang hasilnya adalah sebagai berikut:
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.025 1 11.025 3.000 .1828
Residual 11.025 3 - 3.675
Total 22.050 4
a. Predictors: (Constant), X Waktu
b. Dependent Variable: Y9 Total Bobot Kinerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.950 .857 20.937 .000
X Waktu 1.050 606 707 1,732 .182

a. Dependent Variable: Y9 Total Bobot Kinerja

Dari hasil perhitungan SPSSnya diperoleh trendnya adalah sebesar Y =
17.950 + 1.050 (x)
Dari trend tersebut dapat digambarkan grafiknya adalah:

Grafik V.9

Grafik Nilai Bobot kinerja
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Dilihat dari grafik bobot kinerja yang diperoleh dapat diketahui bahwa
tahun 1998 mengalami penurunan tetapi pada tahun 1999 sampai 2002
nilai bobot kinerjanya adalah sama yaitu 19.

Untuk uji t yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS hasilnya
adalah:

Dari hasil diatas menunjukan bahwa garis trend Y = 17.950 + 1.050 (x).
Dapat diartikan jika x ( periode waktu ) meningkat 1 tahun maka Y ( nilai
bobot kinerja ) akan meningkat sebesar 1.050. Untuk mengetahui apakah
mlai b signifikan atau tidak dilakukan uji t pada taraf nyata ( signifikan
level ) 5 % dengan derajat kebebasan (df)n-2.

Perhitungan uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 1.732, hal ini
menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel dimana t

tabel 3.183. Hal ini berarti perubahannya tidak signifikan.



BAB VI

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

1.

Berdasarkan analisa laporan keuangan yang telah dilakukan pada PT

(persero) Angkasa Pura 1 Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta, maka

perhitungan dari setiap aspek keuangan perusahazn mulai dari tahun 1998

sampai dengan tahun 2002 sesuai dengan surat keputusan Menteri

Kuangan RI No 198 / KMK 016 / 1998 diperoleh hasil sebagai berikut:

a. ROE : perusahaan tidak dapat membagikan keuntungan terhadap
pemegang saham dikarenakan perusahaan mengalami kerugian, hasil
perhitungannya ROE selama lima tahun adalah -14.8%,-15.6%,-
18%,-28.4% dan -28.3%, hal ini juga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan tidak ada.

b. ROI : selama tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 tidak ada
mbalan investasi, bahkan mengalami penurunan terus menerus, yaitu
hasil perhitungannya adalah -3.65%,-6.80%,-8.24%,-14.32%,-17.62%
ini dikarenakan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktivitas tidak dapat menghasikan keuntungan.

c. Rasio kas (cash ratio) : pada tahun 1998 perusahan memiliki rasio kas
sebesar 5.0%, Hal in1 disebabkan kas pada akhir tahun cukup rendah
dibandingkan dengan hutang lancar, pada tahun 1999 perusahaan

memiliki rasio kas sebesar 159,7%, pada tahun 2000 sampai 2001
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perusahaan memiliki rasio kas sebesar 90.6%, 96.0%, pada tahun
2002 perusahaan memiliki rasio kas 81.7%, ini disebabkan kas pada
akhir tahun cukup rendah dibandingkan dengan hutang lancar.

Rasio lancar : pada tahun 1998 perusahaan memiliki rasio lancar
sebesar  23,5% im diartikan bahwa perusahaan hanya dapat
memenuhi kewajiban lancarnya sebesar 23,5% hal ini dikarenakan
aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar. Pada
tahun 1999 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar 334,9% hal ini
dikarenakan aktiva lancar lebih besar  dibandingkan dengan hutang
lancar. Pada tahun 2000 sampai 2002 perusahaan memiliki rasio
lancar sebesar 143,7%, 152,9% dan 145,7%.

Perputaran Piutang : pada tahun 1998 kemampuan perusahaan untuk
mengelola perputaran piutangnya sebesar 40 hari hal ini disebabkan
piutang usahanya lenih kecil dibanding pendapatan usaha yang
diperoleh perusahaan, pada tahun 1999 kemampuan perusahaan untuk
mengelola perputaran piutangnya sebesar 30 hari, pada tahun 2000
kemampuan perusahaan untuk mengelola perputaran piutangnya
sebesar 29 hari hal ini disebabkan piutang usahanya lebih kecil
dibanding pendapatan usaha yang semakin meningkat. Pada tahun
2001 dan 2002 kemampuan perusahaan untuk mengelola perputaran
piutangnya sama sebesar 18 hari.

Perputaran Persediaan yang dimiliki perusahaan pada tahun 1998
adalah sebesar 20 hari, ini berarti perusahaan mampu mengelola
persediaannya secara maksimal, hal ini disebabkan persediaan lebih

kecil dibanding dengan total pendapatan usaha yang diperoleh
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perusahaan. Pada tahun 1999 perusahaan  memiliki - perputaran
persediaan sebesar 25 hari, tahun 2000 adalah sebesar 19 hari, berarti
perusahaan mampu mengelola persediaannya  secara maksimal.
Perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan pada tahun 2001
adalah sebesar 15 hari, pada tahun 2002 perputaran persediaan
perusahaan cukup baik yaitu 11 hari, peningkatan ini disebabkan total
pendapatan usaha dari perusahaan meningkat cukup baik.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 1998
adalah sebesar 6.9%, 1ni berarti perusahaan hanva mampu mengelola
assetnya sebesar 6.9 % dan ini dapat dikatakan kurang maksimal,
disebabkan total pendapatan lebih kecil dibanding dengan total
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Perputaran total asset yang
dimiliki perusahaan pada tahun 1999  adaleh  sebesar  6.1%,
perputaran assetnya semakin menurun. Perputaran total asset yang
dimiliki perusahaan pada tahun 2000 adalah sebesar 8.3% meningkat
sedikit dibandingkan dari tahun lalu disebabkan total pendapatan
lebih kecil dibanding dengan total aktiva tetap yang  dimiliki
perusahaan. Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada
tahun 2001 adalah sebesar 10.9%, pada tahun 2002 adalah sebesar
17.7%  dan ini dapat dikatakan lebih baik, hal ini disebabkan total
pendapatan masih lebih kecil dibanding dengan total aktiva tetap
yang perusahaan.

Untuk Rasio total modai sendiri terhadap total asset. Pada tahun 1998
perusahaan memiliki rasio modal sendirt terhadap total aset sebesar

71.7%, ini beratri perusahaan memiliki modal sendiri masih lebih
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kecil dibandingkan dengan total asset yang dimiliki perusahaan, pada
tahun 1999 perusahaan memiliki 97.9% dan ini dapat dikatakan
bahwa perusahaan memiliki modal sendini  sedikit lebih besar dari
total assetnya. Pada tahun 2000 perusahaan memiliki rasio modal
sendirinya sebesar 96.8%. Pada tahun 2001 perusahaan memiliki
rasio modal sendiri terhadap total aset‘ 96.8% ini berarti perusahaan
memiliki modal sendiri masih lebih besar dibandingkan dengan total
asset yang dimiliki perusahaan. Dan tahun 2002 perusahaan memiliki
rasio modal sendiri terhadap total aset mengalami peningkatan dari

tahun sebelumnya, rasio modal sendirinya sebesar 95.8%.

2. Berdasarkan tingkat perkembangan dari setiap rasio aspek keuangan

perusahaan yang dilihat dari trendnya dapat disimpulkan:

a.

b.

ROE dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 mengalami
penurunan.  Dikarenakan kemampuan modal sendiri tidak
menghasilkan keuntungan. Dan setelah dilakukan uji t dengan
program SPSS perkembangannya signifikan.

ROI juga dari tahun 1998 sampai tahun 2002 mengalami penurunan
cukup banyak dikarenakan modal yang diinvestasikan untuk
keseluruhan aktivitas tidak menghasilkan keuntungan. Setelah
dilakukan uji t dengan  program SPSS perkembangannya signifikan.
Rasio kas Perusahaan dari tahun 1998 sampai tahun 2002 mengalami
peningkatan dikarenakan kas pada akhir tahun meningkat. Dan uji 1
yang dilakukan dengan program SPSS menghasilkan bahwa

perkembangan rasio lancarnya tidak signifikan.
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Rasio lancamya dari tahun 1998 sampai 2002 perkembangannya
mengalami peningkatan sedikit, dan uji t yang dilakukan dengan
program SPSS menghasilkan bahwa perkembangan rasio lancarnya
pertahunnya tidak signifikan.

Perputaran piutang perusahaan dari tahun 1998 sampai 2002
mengalami peningkatan cukup cepat. Untuk uji t yang dilakukan
dengan program SPSS  menghasilkan  bahwa  perkembanyan
Perputaran piutang pertahunnya signifikan,

Perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai 2002 dapat dikatakan
perputarannya sangat cepat dari tahun ke tahun. Dan uji t yang
dilakukan dengan program SPSS menghasilkan bahwa perkem-
bangannya pertahun tidak signifikan.

Perputaran total asetnya yang dimiliki perusahaan dari tahun 1998
sampai 2002 mengalami peningkatan cukup baik. Uji t yang telah
dilakukan dengan program SPSS menghasilkan perkembangan
perputaran total asetnya pertahun signifikan.

Rasio modal sendiri terhadap total aset perusahaan selama 5 tahun
yaitu dari tahun 1998 sampai 2002 ada peningkatan sedikit. Dan uji t
yang dilakukan dengan program SPSS menghasilkan bahwa

perkembangannya pertahun tidak signifikan.

. Dari analisa laporan keuangan juga dapat disimpulkan tingkat kinerja

keuangan perusahaan mulai dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002
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sesuai dengan surat keputusan Menteri Kuangan Rl No 198 / KMK 016 /
1998 adalah dikategorikan kurang sehat. Meskipun ada peningkatan sedikit
yaitu pada tahun 1999-2002 dimana perusahaan memperoleh bobot yang
sama yaitu 19 tetap saja perusahaan dikategorikan kurang sehat. Bila
dilihat darni grafik trendnya perkembangan selama 5 tahun mengalami
sedikit perkembangan, perkembangan dari tahun 1999 sampai 2002 adalah
konstan dan menurut uji t yang dilakukan dengan program SPSS
menghasilkan bahwa perkembangan tingkat kinerja keuangan perusahaan
pertahunnya tidak signifikan.

Dilihat dari skor keuangan yang dicapai perusahaan secara
menyeluruh maka nilai yang dicapai belum mendekati nilai sempurna
seperti yang ditetapkan oleh SK Menteri Keuangan RI No 018 / KMK 016
/ 1998, hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan ini

kurang efisien.

B. KETERBATASAN

Pada penulisan skripsi ini tidak terlepas dari keterbatasan data,

keterbatasan data yang dihadap1 adalah:

a.

Penilis dalam meneliti setiap raio — rasio yang mengalami penurunan
seperti ROE dan ROI hanya mengacu pada laporan rugi laba dan neraca
pada tahun 1998 sampai 2002 saja

Penulis hanya meneliti kinerja keuangan peruséhaan hanya mengacu pada

neraca keuangan dan laporan rugi laba saja.



107

C. SARAN

Berdasarkan analisa yang dilakukan dan beberapa kesimpulan yang
diambil maka saran — saran yang penulis dapat sampaikan adalah sebagai
berikut:

a. Perusahaan sebaiknya memperbaiki rasio-rasio aspek keuangan yang
mengalami penurunan seperti rada ROE dan ROI yang berhubungan
dengan modal, hendaknya modal ditambah dari kantor pusat.

b. Untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, aspek keuangan yang
sudah mengalami peningkatan hendaknya ditingkatkan lagi agar dapat

mengarah pada laba yang positif
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA
Per 31 desember 1998

( jumlah dalam Rp 000.000)

Uraian perkiraan 1998
AKTIVA LANCAR
Kas dan bank 1.067,2
Piutang dagang 491,1
Cadangan piutang 0,0
‘ 491,1
Piutang non dagang 3.162,0
| Kewajiban dibayar dimuka 13,5
Persediaan barang 252,1
i 409859
AKTIVA TETAP
Tanah 12.994,1
Aktiva tetap berwujud 67.655,8
Akumulasi penyusutan -11.736,6
68.913,3
AKTIVA LAIN LAIN
Aktiva tetap dalam pengadaan 4323
Beban yang ditangguhkan 1.107,4
Amortisasi -184,5
1.355,2
TOTAL AKTIVA 75.254,4
KEWAIJIBAN DAN MODAL
HUTANG LANCAR
Hutang dagang 20.4954 |
Hutang non Dagang 751,5
21.246,9
HUTANG JANGKA PANJANG 12,7
TOTAL HUTANG 21.259,6
MODAL
Kantor cabang 61.982,6
RUGL/ LABA -7.9878
JUMLAH MODAL 53.994,8

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL

75.254,4
J
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

Per 31 desember 1999

( jumlah dalam Rp 000.000 )

Uraian perkiraan 1999
AKTIVA LANCAR
Kas dan bank 2.357.6
Piutang dagang 401,9
Cadangan piutang (69,7)
332,2
Piutang non dagang 1.892,2
Kewajiban dibayar dimuka 81,1
Persediaan barang 281,6
4.945,0
AKTIVA TETAP
Tanah 13.069.4
Aktiva tetap berwujud 71.723,2
Akumulasi penyusutan -17.793,2
66.999.4
AKTIVA LAIN LAIN
Aktiva tetap dalam pengadaan 70,5
Beban yang ditangguhkan 1.514,4
Amortisasi B -688.9
896,0
TOTAL AKTIVA 72.840,4
KEWAIJIBAN DAN MODAL
HUTANG LANCAR
Hutang dagang 1.192,5
Hutang non Dagang 284.2
1.476,7
HUTANG JANGKA PANJANG 39,3
TOTAL HUTANG o 1.156,0
MODAL
Kantor cabang 82.493,1
RUGI/LABA -11.168,7
JUMLAH MODAL 71.324,4

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL

72.840,4
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA
Per 31 desember 2000

( jumlah dalam Rp 000.000 )

Uraian perkiraan 2000
AKTIVA LANCAR
Kas dan bank 2.033,3
Piutang dagang 476,3
Cadangan piutang -32.5
4438
Piutang non dagang 404,8
Kewajiban dibayar dimuka 50,0
Persediaan barang 2919
| 3.2238
AKTIVA TETAP
Tanah 13.069.4
Aktiva tetap berwujud 77.095,2
Akumulasi penyusutan -23.906,9
66.257,7
AKTIVA LAIN LAIN
Aktiva tetap dalam pengadaan 18,5
Beban yang ditangguhkan 3.467,8
Amortisasi ' -1.220,8
2.265,5
TOTAL AKTIVA 71.747,0
KEWAJIBAN DAN MODAL
HUTANG LANCAR
Hutang dagang 1.929,6
Hutang non Dagang 314,6
22442
HUTANG JANGKA PANJANG 42,9
TOTAL HUTANG | 2.287,1
MODAL
Kantor cabang 81.967,7
RUGI/LABA -12.507,8
JUMLAH MODAL 69.459.9

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL

71.747,0

i1
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA
Per 31 desember 2001

( jumlah dalam Rp 000.000 )

Uraian perkiraan 2001
AKTIVA LANCAR
Kas dan bank 2.146.8
Piutang dagang 380,8
Cadangan piutang -25.4
| 355,4
Piutang non dagang 351,2
Kewajiban dibayar dimuka 270,0
Persediaan barang 269,0
3.419.4
AKTIVA TETAP
Tanah 13.229.5
Aktiva tetap berwujud 79.449,2
Akumulasi penyusutan -30.529,2
' 62.149,5
AKTIVA LAIN LAIN
Aktiva tetap dalam pengadaan 781.,9
Beban yang ditangguhkan 3.169,9
Amortisasi -1.454,8
2.4970
TOTAL AKTIVA 68.065,9
KEWAJIBAN DAN MODAL
HUTANG LANCAR
Hutang dagang 1.923,2
Hutang non Dagang 312,5
| 2.235,7
HUTANG JANGKA PANJANG 59,0
TOTAL HUTANG 22947
MODAL
Kantor cabang 81.859,1
RUGI/ LABA -16.087,9
JUMLAH MODAL 65.771,2

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL

68.065,9
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA
Per 31 desember 2002

( jumlah dalam Rp 000.000 )

P Uraian perkiraan 2002
AKTIVA LANCAR
Kas dan bank 2.073,2
Piutang dagang 503,4
Cadangan piutang 0,0
503,4
Piutang non dagang 353,0
Kewajiban dibayar dimuka 456,0
Persediaan barang 309,2
3.694.8
AKTIVA TETAP
Tanah 13.229.5
Aktiva tetap berwujud 78363.7
Akumulasi penyusutan -35.520,2
| 56.073,0
AKTIVA LAIN LAIN
Aktiva tetap dalam pengadaan 161,7
Beban yang ditangguhkan 3.169,9
Amortisasi _ -1.986,8
1.344.8
TOTAL AKTIVA 61.112,6
KEWAJIBAN DAN MODAL
HUTANG LANCAR
Hutang dagang 22275
Hutang non Dagang 308,6
2.536,1
HUTANG JANGKA PANJANG 59,6
TOTAL HUTANG | 2.595,7
MODAL
Kantor cabang 75.083,8
RUGI/ LABA -16.566,9
JUMLAH MODAL 58.516,9

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL

61.112,6
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1998

( jumlah dalam Rp 000.000 )

Uraian perkiraan 1998

Pendapatan operasional
Pendapatan J.P4.U 3246
Pendaapatan J.P2.U 2.038,1
Pendapatan jasa penerbangan 166,2
2.528,9
Sewa-sewa 8070
Konsensi 392.4
Parkir kendaraan 307,6
Pemakaian listerik 93,4
Pemakaian reklame 100,9
Pemakaian air 84
Pemakaian conveyor 0,0
Pemakaian telpon 89,6
Pemakaian kontainer 62,7
Pemakaian ruang tunggu 42,8
1.902,1
Jumlah pendapatan operasional 4.431,0

Biaya operasional

Biaya pegawai 4.174,9
Biaya pemeliharaan aktiva tetap 9374
Biaya pesediaan 1479
Biaya sewa 940,7
Biaya umum 968.4
Biaya piutang ragu-ragu 0,0
Biaya amortisasi 184,5
Biaya penyusutan aktiva tetap 5.533,8
Jumlah biaya opcrasional | 12.887,6
Laba/rugi operasional -8.456,6

Pendapatan non operasi
Pendapatan lain - lain 589.,5
Biaya lain — lain 120,7

468.8 |

Rugi sebelum pajak

| -7.987.8]




LAPORAN RUGI LABA

PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1999

( jumlah dalam Rp 000.000 )
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Uraian perkiraan 1999

Pendapatan operasional
Pendapatan J.P4.U 250,3
Pendaapatan J.P2.U 1.627,6
Pendapatan jasa penerbangan 134,0
2.011,9
Sewa-sewa 896,7
Konsensi 605,5
Parkir kendaraan 283,7
Pemakaian listerik 0,0
Pemakaian reklame 58,0
Pemakaian air 0,7
Pemakaian conveyor 0,0
Pemakaian telpon 36,9
Pemakaian kontainer 52,9
Pemakaian ruang tunggu 76,0
2.010,4
Jumlah pendapatan operasional 4..022,3

Biaya operasional '

Biaya pegawai 5.854,6
Biaya pemeliharaan aktiva tetap 9094
Biaya pesediaan 238,0
Biaya sewa 856,2
Biaya umum 1.044 4
Biaya piutang ragu-ragu 69,7
Biaya amortisasi 2524
Biaya penyusutan aktiva tetap 6.108,5
Jumlah biaya operasional 15.333,2
Laba/rugi gperasional -11.310,9

Pendapatan non operasi
Pendapatan lain — lain 4234
Biaya lain — lain 281,2
1422

i Rugi sebelum pajak -11.168,7 |




LAPORAN RUGI LABA

PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000

(jumlah dalam Rp 000.000)
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Uraian perkiraan 2000

Pendapatan operasional
Pendapatan J.P4.U 289,0
Pendaapatan J.P2.U 22445
Pendapatan jasa penerbangan 170,9

27044
Sewa-sewa 1.218,2
Konsensi 9539
Parkir kendaraan 375,1
Pemakaian listerik 0,0
Pemakaian reklame 121,2
Pemakaian air 0,0
Pemakaian conveyor 0,0
Pemakaian telpon 39,6
Pemakaian kontainer 68,4
Pemakaian ruang tunggu 0,0
2.776,4
Jumlah pendapatan operasional 5.480,8
Biaya operasional

Biaya pegawai 6.909,7
Biaya pemeliharaan aktiva tetap 1.999,7
Biaya pesediaan 215,1
Biaya sewa 1.150,5
Biaya umum 1.019,8
Biaya piutang ragu-ragu 103,4
Biaya amortisasi 531,9
Biaya penyusutan aktiva tetap 6.201,6
i Jumlah biaya cperasional 18.131,7
Laba/rugi operasional -12.650,9

Pendapatan non operasi
Pendapatan lain — lain 501,9
Biaya lain — lain 358,8
3 143,1
Rugi sebelum pajak -12.507 8
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PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001

( jumiah daiam Rp 000.000)

Uraian perkiraan 2001
Pendapatan operasional
Pendapatan J.P4.U 417,8
Pendaapatan J.P2.U 2.799,1
Pendapatan jasa penerbangan 259,7
3.476,6
Sewa-sewa 1.425,3
Konsensi 1.299.6
Parkir kendaraan 562.,6
2emakaian listerik 0,0
Pemakaian reklame 88,2
Pemakaian air 0,0
Pemakaian conveyor 0,0
Pemakaian telpon 60,7
| Pemakaian kontainer 89,2
Pemakaian ruang tunggu 0,0
- 3.525,6 |
Jumlah pendapatan operasional 7.002_,ﬂ
Biaya operasional
Biaya pegawai 9.200,4
Biaya pemeliharaan aktiva tetap 2.299.2
Biaya pesediaan 3925
Biaya sewa 1.080,2
Biaya umum 3.599,1
Biaya piutang ragu-ragu 67.8
Biaya amortisasi 0.0
Biaya penyusutan aktiva tetap 6.605,1
Jumlah biaya operasional 23.244.3
Laba/rugi operasional -16.242,1
Pendapatan non operasi
Pendapatan lain - lain 383,2
Biaya lain — lain 2.835,4
] -2.4522 |
J Rugi sebelum pajak -18.694.3 |




LAPORAN RUGI LABA

PT ANGKASA PURA 1 BANDAR UDARA ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2002

(jumlah dalam Rp 000.000 )
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Uraian perkiraan 2002

Pendapatan operasional
Pendapatan J.P4.U 465,2
Pendaapatan J.P2.U 4.858,4
Pendapatan jasa penerbangan 238.,8
5.562,4
Sewa-sewa 1.684,2
Konsensi 1.654,0
Parkir kendaraan 908.6
Pemakaian listerik 0,0
Pemakaian reklame 162,1
Pemakaian air 0,0
Pemakaian conveyor 0,0
Pemakaian telpon 53,4
Pemakaian kontainer 118,0
Pemakaian ruang tunggu 0,0
4.580,3
Jumlah pendapatan operasional 10.142,7

Biaya operasional

Biaya pegawai 10.068,3
Biaya pemeliharaan aktiva tetap 3.108,4
Biaya pesediaan 3749
Biaya sewa 1.410,9
Biaya umum 5.898.5
Biaya piutang ragu-ragu 23,2
Biaya amortisasi 0,0
Biaya penyusutan aktiva tetap 6.249,1
Jumlah biaya operasional 27.1333
Laba/rugi operasional -16.990.6

Pendapatan non operasi
Pendapatan lain — lain 664,7
Biaya lain — lain 240,1
B 4246

\ Rugi sebelum pajak

-16.566,0




LAMPIRAN PERHITUNGAN RASIO ASPEK KEUANGAN

( ROE ) perhitunganya adalah sebagai berikut :

-7.987800.000

Tahun 1998 : ROE = x100%

53.994.800.000

ROE =-14.8 %

Tahun 1999 : ROE

-11.168700.000

s = X 1000/0
71.324.400.000

ROE =-15.6%
Tahun 2000 : ROE = -12.507800.000 | 100%
69.459.900.000

ROE=-18%

Tahun 2001 : ; _ -18.694300.000 x100%

T 65.771.200.000

ROE =-28.4 %

Tahun 2002 : _ 716.566000.000 x100%

 58.516.900.000

ROE = -28.3%
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Untuk mengetahui tingkat pengembalian laba (ROI) perhitunganya

adalah sebagai berikut:

Tahun 1998 :

Tahun 1999 :

Tahun 2000 :

ROl =" 2.738.300.000 <100%
74.822.100.000

ROI = -3.65%

ROI = -4.950.000.000 < 100%
72.769.900.000

ROI = -6.80 %

ROI = -5.917.400.000 00%

X
71.728.500.000
ROl =-8.24 %
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-9.637.000.000

Tahun 2001 : ROI =
67.284.000.000

x 100%

ROI=-14.32 %

Tahun 2002 : ROl = ~10.741.500.000 x
60.950.900.000

100%

ROl =-17.62%

Untuk mengetahui besarnya rasio kas perhitunganya adalah sebagai

berikut:
. 1.067.200.000
Tahun 1998 : Rasio kas = 0 00 x 100%
21.246.900.000
Rasiokas=5.0%
Tahun 1999 : Rasiokas = 2.357.600.000 x 100%

1.476.700.000

Rasio kas = 159,7 %

2.033.300.000

Tahun 2000 ; Rasiokas=—— x100%
2.244.200.000
Rasio kas =90.6 %
Tahun 2001 ;. Rasio kas = 2.146.800.000 x 100%
2.235.700.000
Rasio kas = 96.0 %
Tahun 2002 : Rasio kas = w x 100%

2.535.100.000

Rasio kas = 81.7 %



Uuntuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya / rasio lancar perhitunganya adalah sebagai berikut:

4.985.900.000 1
21.246.900.000

Tahun 1998 : Rasio lancar = 00%

Rasio lancar = 23.5 %

Tahun 1999 : Rasio lancar = 4.945.000.000 x 100%

1.476.700.000

Rasio lancar = 334.9 %

3.223.800.099)(1
2.244.200.000

Tahun 2000 : Rasio lancar= 00%

Rasto lancar = 143.7 %

Tahun 2001 : rasiolancar = 3.419.400.000 x 100%

2.235.700.000

Rasio lancar = 152.9 %

Tahun 2002 : Rasio lancar= M x 100%

2.536.100.000
Rasio lancar =145.7 %

Untuk mengetahui perputaran piutang perhitunganya adalah sebagai

berikut:
Tahun 1998 : Perputaran piutang = _491.100.000 x 365hari
4.431.000.000
Perputaran piutang = 40 hari
: 332.300.000
Tahun 1999 :  Perputaran piutang = _332.300.000 x 365hari
4.022.300.000

Perputaran piutang = 30 hari



443.800.
Tahun 2000 : Perputaran piutang = _443.800.000 x 365 ari
5.480.800.000

Perputaran piutang = 29 hari

-400.
Tahun 2001 : Perputaranpiutang = 355.400.000 % 365hari
7.002.200.000
Perputaran piutang = 18 hari
503.400.000

—— " x365hari
10.142.700.000

Tahun 2002 : Perputaran piutang =

Perputaran piutang = 18 hari

Untuk mengetahui perputaran persedian perhitunganya adalah
sebagai berikut:

)
Tahun 1998 :  Perputaran Persedian = _252.100.000 x 365hari
4.431.000.000

Perputaran persedian - 20 hari

2
"81'60—0'@ x 365hari

4.022.300.000

Tahun 1999 : Perputaran persedian =

Perputaran persedian = 25 hari

291.900.000
5.480.800.000

x 365hari

Tahun 2000 : Perputaran persedian =

Perputaran persedian = 19 hari

Tahun 2001 : Perputaranpersedian = 296.000.000 x 365hari
7.002.200.000

Perputaran persedian = 15 hari

: 09.200.000
Tahun 2002 : Perputaran persedian = 309.200.00 x 365hari
10.142.700.000

Perputaran persedian = 11 har
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Untuk mengetahui perputaran total asset perhitunganya adalah

sebagai berikut:

Tahun 1998 :  Perputaran thdp total asset = 3.020.500.000 x 100%

74.822.100.000

Perputaran terhadap total asset = 6.7 %

4.445.700.000

Tahun 1999: Perputaran thdp total asset = X
72.769.900.000

100%

Perputaran terhadap total asset = 6.1 %

Tahun 2000: perputaran thdp totalassetz—s'W 100%

X
71.728.500.000
Perputaran terhadap total asset= 8.3 %

Tahun 2001 : Perputaran thdp total asset = 7.385.400.000 x 100%

67.284.000.000

Perputaran terhadap total asset= 10.9%

Tahun 2002 : Perputaran thd total aset = 10.807.400.000 x 100%

60.950.900.000

Perputaran terhadap total asset =17.7 %
Untuk mengetahui rasio modal sendiri terhadap total asset
perhitunganya adalah sebagai berikut:

. .982.600.
Tahun 1998 : Rasio modal sendir = 61982 600.000 x 100%

53.994.800.000

Rasio modal sendiri — 71.7%

.. .493.100.
Tahun 1999 : Rasio modal sendiri = 82.493.100.000 x 100%

71.324.400.000

Rasio modal sendiri =979 %



Tahun 2000 : Rasio modal sendiri = 81.967.700.000

69.459.900.000
Rasio modal sendiri = 96.8 %

81.859.100.000
65.771.200.000

Tahun 2001 ; rasiomodalsendiri =

Rasio modal sendiri= 96.8%

75.083.800.000

Tahun 2002 : rasio modal sendiri =
58.516.900.000

Rasio modal sendiri = 95.8 %

x 100%

x 100%

x 100%
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PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Keputusan Menter! Kenangan Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1338)

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : . . . .
s Bshwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomi-

¢

an yang semakin’terbuka, perlu dilandasi dengan sarana
sistim penilaian Kesehatan BUMN yang mendorong perusa-
haan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing:
pahwa dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Ngmor 12
tshun 1998 tentang Perusahaan Perseroan maka dlpandan_g
flu untuk menetapkan kembali sistem penilaian kinerja
BUMN yang dapat mencerminkan kondisi kesehatan perusa-
hsan dengan memperhatikan kaedah penilaian keschatan
petusahaan yang berlaku umum;
pahwa perubahann tersebut periu ditetapkan dengan Keputus-
an Menteri Keuangan;

Mengingat ¢
1.

6.

Undang-Undang Nomor 9 Prp Tahun 1960 tentang Perusa-
haan Negara (Lembsran Negara Tahun 1960 Nomor 59;
Tambahan Lemoaran Negara Nomor 1989);

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1968 tentang Penetapan
persturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1969 (BN No. 1776 hal. SA-T10A] (Lembaran Negara
Tahun 1968 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor
2890} tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3587};

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (BN No. §686 hal. 18-
218} tentang Parseroan Terbatas (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 (BN No. 6121
hal. 48-108] tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO)
(tembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15; Tambahan tem-
baran Negara Nomor 3731);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 (BN No. 6778
hal. 15B-18B} tentang Perusahaan Umum (PERUM} (Lembar-
an Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3732); ’

Keputusan Presiden Nomor $6/M Yahyn 1993;

MEMUTUSKAN :

Mengtapkan ;
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN |

O USAHA MILIK NEGARA

.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :
BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk
Perusahaan Persercan (PERSERO) sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana dimoksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998,

+ Anak Parusahaan BUMN adalah Perusahasan berbentuk Perse-

roen Terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamnya
dimiliki oleh BUMN.

Pasaf 2
Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh
BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan
Undang-Undang tersendiri,
BUMN non jasa keuangan sdalah BUMN yang bergerak
dibidang infrastruktur dan non infrastruktur sebagaiinana
pada Lampiran 1. - '
BUMN Jasa keuangan adalali BUMN yang bergerak dalam
bidang usaha perbankan, asuransi, jass pembiayaan dan
Jasa penjaminan. )

¥

n

\

(2)

(3}

(4)

m

(2

(n

(2)

(3)

BAB Il
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
Pasal 3 -
Tingkat kesehatun BUMN digolongkan menjadi :

terdiri dari :
toi.al skor (TS} lebih besar dari 95
AN apabila 80 < TS < = 95
A apakila 65 ¢ TS < = 80
. KURANG SEHAT, yang terdiri
BBB apabila S0 < TS < =« 65
BB apablla 40 < TS < = 50
B apabila 30 < TS < =~ 40
. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 < TS <« » 30
CC apabila 10 < TS < = 20
C apabila TS <« = 10

. SEHAT, yang
AAA apabila

dari :

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang ber-
sangkutan yang meliputi penilaian :

a.- Aspek Keuangan,

b. Aspek Operasional, .

c. Aspek Administrasi. SR TR
Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesusi keputusan ‘in
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaar
akuntan verhadap perhitungan keuangan tahunan perusa
haan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikas
"Wajar Tanpa Pengecualian™ atau “Wajar Dengan Pengecua
lian™ dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuanga:
dan Pembangunan, .

Penilaian tingkat kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahu
dalam pengesahan {aporan tahunan oleh' Rapat.: Umur
Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Keuanga
untuk Perum. .

BAB il

BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal 4-

Penilaian tingkat keschatan BUMN yang bergerak dibidas
non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang berger:
dalam bidang infrastruktur selanjutnya’ disebut BUN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bida.
non infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN N(
INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan sebagaima
pada lampiran {.

Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUt
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKT
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan o
Direktur Jendera! Pembinaan BUMN.

Pasal 5
BUMN INFRASTRUKTUR adaflah BUMN yang kegiatan
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masy:
kat luas, yang bidang usahanya meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga
trik. .

b. Penjadaan dan alau pengoperasian sarana penduk
pelayanan angkutan barang atau psnumpang .baik |
udara atau kereta api. '

c. Jalan dan jembatan to!, dermaga, pelabuhan laut
sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi.

Penambahan atau pengurangan bldang-bidang atau §

jenis kegiatan untuk menontukan kriteria BUMN IN

STRUKTUR sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan

Direktur Jenderal Pembinaan BUMN., -

BUMN NON INFRASTRUKTUR adslah BUMN yang bi

usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud ¢

ayat {1). :




Pasal 6 = Tesecesessesmamcesssacesceeccctesnnssioeons
Indikator penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional . BURGI NOW 1NFRASTRUXTU
dan Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non

19, INDUSTRI PESAWAT TERBANK
NUSANTARA, PT

jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Yata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan {Lampiran I},

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
Pasal 7
Penitaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang
usaha jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspek Operasional dan Aspek Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan tersendiri.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8
BUMN wajib menerapkan penilaian tingkat kesehatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusahaan BUMN
sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN yang ber-
sangkutan, - . :

. Pasal 10
- Dengan berlakunya Keputusan ini maka segala keten-
twan -yang bertentangan dengan keputusan ini diarggap tidak
berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian tingkat
kesehatars BUMN tahun buku 1998,
< Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 Maret 1938
MENTERI KEUANGAN,
td.

FUAD BAWAZIER

LAMPIRAN 1:
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRASTRUKTUR DAR NON INPRASTRUKTUR
aNrareseurveNmmresmesmEEreSsamecaderersrmemeustaSmamsmcareanenaun
NO BUMN INPRASTRUKTUR

1. ANGKASA PURA I, PT
2. ANGKASA PURA II, PT
3. ANGKUTAN SUNGAI, DANAU,
DAN PENYEBERANGAN, PT 4. BARATA INDOWESIA, PT
DAMRI, PERUM. $..BATAN TEKNOLOG!, PT
. JASA MARGA, PT €. BHANDA GHARA REKSA, PT
. JASA TIRTA, PERUM 7. BINA KARYA, PT
. KERET API, PERUM 5. BIO PARMA, PT
. OTORITA JATILUHUR, PERUM 9. BIRO KLASIFIKASI IND., PT
9. PPO, PERLM 10. BOMA RISMA INDRA, PT
10. PEL. INDONESIA 1, PT 11. GRANTAS ABIPRAYA, PT
11. IEL, INDONESIA If, PT 12. CAMBRICS PRIKISSIMA, PT
12. PEL. INDONESIA IIl, PT 13, CIPTA WIAGA, PT
13. PEL. INDONESIA IV, PT 14. DAMANA, PT
14. PERUMNAS, PERUM 15. DHARMA NIAGA, PT
15. PERUSAMAAN LISTRIK NEGARA,PT 16. DJAKARTA LLOYD, PT
16. PRASARANA PERIKANAR 17, DOK DAN PERXAPALAN KOJA
SAKUDERA, PERUM BAHARI, PT
’ ’ 18. DOK DAN PERKAPALAN SURA-
BAYA, PT
1%. GARAM, ¥T
30. GARUDA INDONESIA, PT
31. MOTRL INDONESIA INTERNA-
TIONAL, PT
22, HUTAMA KARYA, P(
2). INDAM KARYA, PT
24, INDOPARMA, PT
25. INDRA KARYA, PT
26, INDUSTR! GELAS, PT
27. INDUSTRI XAPAL INDONESIA,PT
28, INDUSTRI KERETA API, PT
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30, INDUSTRI SANDANG I, pr

31. INDUSTRI BANDANG 11, pr

32. INDUSTRI SODA INDONESIA

33, INDUSTRI TELEKOMUNIKAST
INDOWESIA, PT

34. INHUTANI I, PT

1S. DOUTANI 11, PT

36. IMHUTANI III, PT

37. INKUTANI 1V, PT

38. DOWUTANT V, PT

39. ISTAKA KARYA, PT

40. JAKARTA INDUSTRIAL EST)
PULOGADUNG, PT

). KLWASAN SERUKAT NUSAN.
TARA, PT

€2. XAWASAN INDUSTRI CILAC.

43. KAWASAN INDUSTRI MAKAS

44. KAWASAN INDUSTRI MEDAN

45. KERTAS XRAFT ACEH, ¥T

46. KERTAS LECES, PT

47. KERTAS PADALARANG, PT

48. KINIA PARMA, PT

43, KLIRING DAN JAMINAN Bt
KOMODITI, PT

$0. KONEBA, PT

$1. KRAKATAU STELIL, PT

.$2. LEN INDUSTRI, PT

$3. KEGA ELTRA, PT

S4. MERPAT! NUSANTARA AIR
WAYS, PT

$S. NATOUR, PT

56. WINDYA KARYA, PT

$7. PAL INDOWESIA, PT

$8. PRASADA PAMUNAK LIKB2

$9. POI PULAU BATAM, PT

€0. PELAYARAN BANTERA

" ADHIGUNA, PT

€1. PELNI, PT

€31, PENBANGUNAN PERUMANN

§). PENGEMBANGAN PARIWIS.
BALI, PT

€4. PENGERUKAN INDONESIA

€5. PERCETAKAN NEGARA R1

€6. PERIKANAN NUSANTARA,

67. PERKEBUNAN NUSANTARZ

66. PERKEBUNAN NUSANTAR:

§9. PERKEBUNAN NUSANTAR
111, PT

70, PERKEBUNAN NUSANTAR

7). PERXEBUNAN NUSANTAR

72. PERKEBUNAN NUSANTAR

7). PERKEBUNAN NUSANTAR
vi, ¥T .

74. PERXKEBUNAN NUSANTAR
vII, PT

75. PERKEBUNAN NUSANTAS
vili, prv

76, PERKEBUNAN NUSANTAJ

77. PERKEBUNAN NUSANTA

78. PERKEBUNAN NUSANTA
X11, T

79. PERKEBUNAN NUSANTA

80, PERKEBUNAN NUSANTA
Xiv, T

#}. PERUR], PERUM

82. PERUSAHAAN GAS NEC

§3. PERWUTANI, PERUN

84. PERKOTELAN DAN PEI
INDONESIA, PT

§S. PERTANI, PT

86. PINDAD, PT .

$7. POS INDONESIA, PT

§8. PRADNYA PARAMITA,

§9. PRODUKSI PILM NEG

90. PUPUK SRIWIDJIAJA,

91, RAJAWALL NUSANTAF
NESIA, PT

$1. SANG HYANG SERI,

9). SARANA XARYA, PT

S4. SARINAK, PT*

$5. SEMEN BATURAJA, -

26. SIMEN KUPANG, PT

97. FUCOPINDO, PT

98. SURABAYA INDUSTR
RUNGKUT, PT

93. SURVEY UDARA, PT

100. SURVEYOR INDONES

101, TAMBANG BATUBARY
ASAM, PT .

102. TWC BOROBUDUR,
DAN-RATU BOKO, !

10). VIRAMA KARYA, ¥

104, WASKITA KARYA,

108, WIJAYA KARYA, P

10€. YODYA KARYA, PT

107. VARUNA TIRTA PF



-Contoh 2 1

Tabel € 1 Dattar skor penilaian collection periods
°P - X Perbaikan = X S Xk or
(hari) thari)
' infra | Non Infra
X <= 60 C X > e 3S 4 s
60 « X < = 90 30 < X < = 35S 3.5 4.5
90 <« X < = 120 25 < X < = 30 3 4
120 « X < » 150 20 < X < = 25 2.5 3,5
150 « X < = 1800 15 « X « = 20 2 3
180 < X = = 210 10 < X « = 15 1,6 2.4
210 < X < = 240 € <X «<a=10 1,2 1.8
240 <« X < = 270 J«X<ce & 0.8 1,2
270 « X « ~ 300 1« X <= ) 0,4 0.6
300 <. X 0« X« 1 o | 0 |
1 A ]

skor yang digunalan dipilih yang terbaik dari kedua skor
menurut tabel ¢ diatas.

Contoh perhitungan

Contoh 1

PT *A* (BUMN Non Inira) pada tahun 1999 memilixi Collec-
tion Periods 120 hari dan pada tahun 1958 sebesar 127
hari. .

Sesual tabel ¢ diatas, wmaka skor tahun 1999 menurut ¢

- Tingkat Collection Periods [}

- Perbaikan Collection Periods (7 haril + 1.8

Dalaw hal ini, dipilih skor yang lebih

besar yaltu. - ..o L o .4

PT *B* {e'm:: Infrastruktur) pada tahun 1999 mewiliki
Collection Periods 240 hari dan pada tahun 1998 secbesar
272 hari.

Sesual tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menuruwt

- Tingkat Collection Periods T 1,2

. Perbaikan Collection Periods (32 hari) 1 3,$

Dalam nal ini, dipilih skor yang lebih

besar yaitu [ -

Perputaran Persediaan’ (PP}
Rumus

Total Persediaan
PP

X J&S
Total Pendapatan Usaha )

Definisi

. Total Persediaan adalah seluruh perscdiaan yang digu-
nakan proses produkel pada akhir tahun buku yang ter-
diri dari persediaan bahan baku, perscdiaan barang se-

. tengah jadi dan perscdiain barang jadi ditasbah perse-

~ diaan peralatan dan suku cadang. -

. Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha
Dalam tahun buku Yang ..eccecesencecs

Tabel 7 ¢« Daftar skor penilaian perputaran persediaan
T 1)
PP = X | Perbaikan S kx o r |
{hari) (hari) ——— |
- Infra ¥oa Infra
X < = 60 3S <« X 4 S
60 <« X < = 90 30 « X <« = 35 3,S 4.9
90 « X < = 120 25 « X <« » 30 3 4
120 <« X < » 150 20 « X « « 25 2,5 3,S
150 « X < » 180 15 « X « =« 20 2 3
180 <« X < = 210 10 « X <« = IS 1,6 2.4
210 « X <« = 240 6 <« X <= 10 1,2 1,8
240 <« X <« = 270 J <X <= € 0,8 1,2
270 « X < » 300 1l <X<e ) 0,4 0,6
300 « X 0 <X <o 1 [ [}

skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
wenurut tabel 7 diatas. :

Contoh Perhitungan

Contoh 1 1 .
PT *A* (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 wmemiliki Perpu-
taran Persediaan 180 hari dan pada tahun 1998 sebesar

" 195 bari.

Sewsuai tabel 7 diatas, waka skor tahun 1999 senurut .

* - Tingkat Perputaran Persediaan . P 1

. perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari} + 2.4
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar
yaitu [

Contoh 2 . .

PT "B* {BUMN Infrastruktur) pada tahun 1959 memi{liki
Perputaran Persediaan 240 thari dan pada tahun 1938 se-
besar 272 hari.

Sesual tabel 7 diatas, waka skor tahun 199% menurut
- Tingkat Perputaran Persediaan vo1,2

. Perbaikan Perputaran Parsediaan (32 hart} « 3,8
Dalam hal iai, dipilih skor yang lebih besar .
yaftu . 3.5
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g.

Peputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO)

Ruesus
Total Pendapatan

Capital bmployed

TATO

X 100%

Detiniei
- Total PFendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan )
Usaha ti{dak termasuk pendapatan hasil penjualan Akt{
Tetap.
Capital Employed adalah posisi’pada akhir tahun buki
total Aktiva dikuiengl Aktiva Teiap Dalam Pelakwana:

Tahel & ¢ Dattar skor peanllaian perputaran total asse

T T
| TATO « X | Perbaikan « X | $ k o.r
1 (%) { [ ] | - -
| | | tnfra | Non Infr,
| | | |
1120 < x | 20 < X | 4 | H
{105 ¢« X < = 120 | 15 « X < » 20 | 3,5 | 4.5
] 90 « X < =105 | 10 « X « =15 | 3 | 4
| 75 « X « = %0 | S«X<el10| 2,5} 3.s
] 60 < X <= 75| 0 <X < S| 2 | b ]
{ 40 < x*< = 60 | X<« 0] 1,8{ 2,5
] 20 « X « = 40 | x&e o 1 | 2
{ X «s 20| X<e 0} 0,8 1,5
[ 1 1 | I

S$kor yang digunakan dipilih yang terbaik dari klcdul' (1)
wenurvt tabel 8 diatas. oo

Contoh perhitungan

Contoh 1 -
PT "A" (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun 1999 weails

Perputaran Total Asset sebesar 708 dan pada tahun 199t
sebesar 60\ hari. )

Seruai tabel 8§ diatas, maka skor tahun 1999 wmenurut

- Tingkat Perputaran Total Asset 1 )

- Perbalkan Perputaran Total Asset {10%) 1 3,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yai.u X . ),

Contoh 2 «
PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memilik{i

Perputaran Total Asset 108V dan pada tahun 1998 sebes.
98N .

Sesuai tabel & di atas. maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Asset [ P I
- Perbaikan Perputaran Total Asset {10V) v 2,8
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yaitu 1 3.5

. Rasio Total Hodal Sendirl terhadap Total Asset (T™S t«

hadap Total Aswet)

Rumue

Total Modal Sendiri
™S thd TA ¢ —m———m———— ——— . X

Total Asset

100%

Definisi

- Total Modal Sendiri adalah secluruh k'onvonen Modal &
diri pada akhir tahun buku diluar dana-dana yang be
ditetapkan statusnya. ’ .

- Total Assct adalah Total Asset dikurangi dengan dan
dana yang belum ditetapkan statusnya pada posisi akl
tahun buku yang bersangkutan.- .

Tabel 3 1 Dattar skor penilatan Rasioc Wodal Sendiri

terhadap Total Assct '

L )

| | S$kor

| THS thd TA (V) = X | — .
| | Infra | Hom Infra
| | |

| X«e 0 | o | °

| 6 <+ X<e 10 | 2 i <

] 10 <= X <« 20 | 3 | 6 .

] 20 <« X<« 30 | 4 N 7.28

| 30 <= X <o 40 | ¢ | 10 -

| 40 <« X <= SO | s.s | E

| 50 <= X <o 60 | s . 8,5

} €60 « = X < 70 | 45 | ]

| 70 «= X<« 80 | o428 | 7.5

| 80 <« X <= 90 | 4 | ?

] 90 <« X « = 100 | 3, s | 6,9

v Fi I R

Contoh perhitungan
PT *B* (BUMN Non Infra) memiliki rasio Wodal Sendil
terhadap Total Aswmet scbesar 35V, maka sesual tabel
skor untuk indikator rasio Totai Modal Sendiri vert
dap Total Aeset adalah 10.

. ASP?&:



LAMPIRAN' i ;

TATA CAXA PENILAYAM TINGKAT KESERATAN
BUMN WON JASA KEUANGAN

1. ASPEK KEUANGAN

1.

Total Bobot

- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra} $0
- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 70
2. Indikator yang dinilai dan wmasing-masing bobotnya.
Dalam peni'ajan aspek keuangan ini, indikator yang dinilsi
dan masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel 1 di-
bawah ini.
Tabel 1 + Daftar indikator dan bobot aspek keuangan
B o b o t
i1ndikator
. Infra Non Infra
1. Imbalan kpd pemegang saham 15 0
. (ROE} !
2. Imbalan investasi {(RO1) 10 15
3. Rasio Xas 3 H
4. Rasio Lancar . S
S. Collection periods 4 S
6. Perputaran persediaan 4 s -
7. Perputaran total asset M ] H
a. Rasio modal sendiri terhadap [3 10
total Aktiva
Total Bobbt . S0 70
3. Metode Penilaian v R

Imbalan kepada pemegang saham/Return Oa l:qu!ty (nox)

Rumue - -
Laba Setelah Pajak
ROE

X 100V
Modal Sendiri

Definisi

- Laba Setclah Pajak adalah Laba Setelah Pajak dikurangi
dengan laba hasil penjualan dari .

¢ Aktiva Tetap

* aktiva Non Produktit

* Axtiva Lain-lain

* Saham Penyertaan Langsung.

Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modul
dalam nerace perusahaan padas posisi akhir tahun buku
dikurangi dengan komponen Modal Sendiri yang diguna-
kan untuk membiayai Aktiva Tetap Dalaam Pelaksanaan dan
laba tahun berjalan. Dalam Modal Sendiri tersebut di-
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan
statusnya.

Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan adalah posisi pd akhir

tahun buku Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap pewba-
ngunan.

Sendiri

Tabel 2 « Daftar skor penilaian ROE

—
Skor
ROE (V)

Infra Non Infra
15 « ROE 15 20
13 <« ROE < = 15 13.5 18
11 <« ROE <« = 13 12 16
9 < *ROE « = 11 10.5 14
7,9 < ROE <« = 9 ' 9 12
6,6 < ROE « » 7,9 7.5 10
5,3 < ROE < « 6,6 6 2.5
4 < ROE ¢ = S,) H 7
2,5 « ROE « = 4 4 5.5
!l < ROE « » 2,5 3 4
< ROE « » 1 1.5 2
ROE <« = 0 1 [}

CDnLoh perhitungan «
PT A~ (BUMN Non Infra) -\cmunyni ROE 10%,

waka sesvai
tabel 2 gkor untuk indikator ROE adalah 1«. ’

+ Imbalan Investasi/Return On JInvestment (ROI}

Rum; g

EBIT o Penyusutan
ROT

X 100V
Capital Employed

Definisy ot

* EBIT adalah laba schelim biinga dan pajak dikurangi la-
ba dari{ hasil penjualan du'l (.
"t Meiva Tetap
"> Aktiva Lain-lain *
“*> Aktiva Non Produktit
. ;-» Saham penyertaan langsung. :
C:ﬂ{\uuun ddalah Depresiaal, Amortisasi dan Deplesi.
: Pital Bmployed adalah posisi{ paca akhir tahun buku
otal Aktiva dikurangi Axtiva Tetap Daiam Pelakaanaan.
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Tebel 1 + Datftar skor penilaian ROI.

[ T

| | Skor

i RO! (%) v

| Infra | Non Intra

]

| 18 « RO1L 10 15

| s « ROI « o 18 ’ 11,8

{ 13 <« ROI <« « 1§ ] 12

| 12 « ROI <« = 1) ? 10,8

| 14,5 « ROI <« = 12 3 9

[ « ROI « « 10,5 H 7.8

| 7 « ROL <o 9 ¢ 3

[ « RO <« 7 3.8 S

| 3 <« ROI <o S 3 4

i 1 <« ROI «~ 3 2,35 3 |
] © « ®OI <& 1 ° 2 2 |
i ROL « = 0 | [ 1 |
t i J

Contoh perbitungan )
PT A" (BUMN Infra)} wmemiliki ROI 14V,
)} skor untuk indikator RO! adalah 8.

maka sesuai t

. Rasio ras/Cash Ratio

Rusus
Kas+BankeSrt Berharga Jgk Pendek
Cash ratio = X1
Current Liabilities

Detinisi

- Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah
sisi wmasing-masing pada akhir tahum buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajilt
uncax pad.n Akhl: cahun buku. o

?-bol 4 » batt.ar lkot ptnuaim cash’ xl:io

1)

| Skor

{ Cagh Ratfo = x (%}

| Infra Non Iinfra
|

| X > e 38 3 H
} 25 <o X <o 3S 2,8 ‘4
[ 15 <= X« o35 2 3
| 10 ¢= X « o 1% 1.5 2
| 5 <= Xe<o10 1 )
| 0 <= X<e § ¢ o
(8

Contoh perhitungan

PT "A® (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32t
ka sesuai tabel 4 skor untuk indikator cash ratio ?
2,5.

. Rasio Lancar/Current Ratio

Runus
. Current Asset
Currenot Ratio s X
Current Liabilities

Definisi

- Current Asset adal.\h poslli Total Aktiva lancar )
akhir tahun buku.

- Current Liabilities adalah posisi Total Kevajibas
car pada akhir tahun buku.

$ 1 Daftar skor penilaian current ratio

Tabel
1
Skor |
Current Ratio « X (V) [
. Infra Non Infra !
125 <« = X 3 H |
110 « = X « 125 2,5 < |
100 « = X « 110 2 3 {
95 « = X « 100 1,5 2 |
90 « = X « 95 2 2 ]
X <« 90 0 (] |
]

Contoh perhitungan

PT "A* (BUMH Noa Infra) wewilik{ current ratic seb
115%, waka sesuai tabel S skor untuk indikator Cur
Ratio adalah 4.

Collection Periods (CP)

.
Rusus
Total Piutang Usaha
CP = X
,Yotal pendapatas Usaha

365 hari

Definisi

-~ Total Piutang Usahs adalah pouisi Piutang Usaha
lah dikurangi{ Cadangan Penyiluun Piutang padas a
tabun buku.

~ Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan
selama tahun buku.

"Tabel



(

IKDIKATOR -

1.

3.

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah
3.100
—— X
3.000

160 = 70%

gesuai dengan tabel 15 diatas wmaka skor untuk indikator tingkat
yolektibilitas pengerbalian pinjaman adalah =2°.

. LAIN-LAIN

palas penilaian tingkat kesehatan BUMN, Direksi{ diberikan opsi
untuk tidak memperhitungkan prouyek/investasi pengembangan yang
sudah dinystakan operasi komsrasial menurut standaz Pernyataan
standart Axuntsnei Keuangan atau standar umum yang berlaku untuk
vy tersebut selama 2 (dua) tahun apabila .

pcalam 2 tahun scjak operasi komersial, proyek/luveaiaal
geabangan dimaksud belum mencapai utilisasi achesar
b. :::‘;:’de operasi komersial dengan utilisasi diatas 60V dalam

satu tahun penilaian kurang dari 9 bulan.

pen-
60y,

palas hal proyek/investasi pengewmbangan terscbut tidak diperhi.
tungkan dalam penilaian tingkat kesehatan, waka Direksi harus
memisahkan SeCara tegas laporan keuangan yang meliput{ Neracs,
Laba/rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan
dimaksud dari laporan keuangan perusahsan. Selanjutnya perhi-
tungan tingkat kesehatan hanya didasarkan atas laporan keuvangan
perusahaan diluar laporan keuangaan proyek/investasi pengem-
bangan.

CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL
[T YT TR T TP Y .ee cvmua
UNSUR-UNSUR YANG CONTOH APLIKASI TERHADAP
"DIJADIKAN PERTIM-." ' UNSUR-UNSUR -YG DIPERTIMBANGKAN
BANGAN

BLMON/
SEXTOR

UNSUR-UNSUR YG DPT
DIPERT IMBANGKAN
pelayanan » Perbaikan kualitas
kepada pe- sarana & prasarana
langgan/ untuk kepentingan/
wasyarakat _kepuasan pelanggan
Xetersediaan pela-
yanan purna jual
{(after sales ser-

Turn Round Time
(TRT), Berthing
Tiwe (8T), Waiting
Time (WT}, dsb.
Pengairan Pemenuhan supply
(Perun Oto- air kpd POAM/in-
rita Jati- dustri pengendali-

v

vicel. luhur dan  an banjir, pengen-
» Perbaikan mutu Perum Jasa dalian daerah se-
produk Tizrta rapan sungai.
» Pengembangaz jalur PLN Frekwensi pemadam-
distribusi an, lama rata-rata
> Penyedecrhanaan pemadaman, kece-
birokrasi yang patan pelayanan
menguntungkan gangguan.
bagi pelanggan
» Xecepatan pela- Jalan Tol Xualitas jalan,
nan indikator traffic
sign.
» Guidance yang Garuda/ On time perfor-
jelas bagi pe- MNA wance.
langgan
» Peningkatan fasi- Bandara Kebersihan termi-
litas kesclamatan nal bandara, sa-
bagl pelanggan/ rana parkir, fa-
pemakai jasa litas check in.
> Pelayanan gang-
guan/troubles.
Ktisiensi > Peningkatan uti- Perkebunan Rendewen, produksi
produksi lisasi faktor- per hektar, dsb.
dan pro- faktor produksi/
duktivitas assets idle

v

Peningkatan ren- Keveta Api/ Load factor penum-

demen pelayaran/ pang dan barang,
penerbangqan penumpang-kui-ton,
dsb.
» Peningkatan pro- PLN Susut teknis, su-

duktvitas per
satuan faktor
produksi
Pengurangan ausut/ Pengairsan Pelaksanaan ke-
losses, baik susut (Pecrum Oto- giatan operasi dan
teknis, susut dis- rita Jati- pemeliharaan
tribysi, waupun luhur dan {0 & P).

susut karena faktor Perum Jasa

sut distribusi,
dst.

v

lainnya Tirts

» Peningkatan nilai  Xoosultan Men-hour terjual,
wen-hour dsb.

» Peningkatan jam Pertam- Jam jalan kl’pll
jalan rata-rata bangan keruk, eskavator,
weain (dalam dsu,
batas2 toleransi) .

Pemeliha-  , Revajiban welaku- Perkebunan Kepatuhan thd

faan ken- kan pemeliharaan aturan penyadapan

tinuitas sarana dan prasa- karet, tvegenerasi

Produkey rans produksi se- tanaman tidak pro-
susi{ persyaratan duktif.

standar.
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CONTOH APLIKAST TERHADAP

INGIKATCR

4. Inovasi
produk
baru

5. Pening-
katan kua-
licas SDM

€. Research
& Develop-
ment {(R&D)

~

Hasil pe-
laksanaan
penugasan
Pewmerintah

8. Kepedulian
tecrhadap
lingkungan

GSeRenesruSuSuANGLuGaRERCRAREATAEEERESn

UNSUR-UNSUR YANG
OIJADIKAN PERTIM-

» Ekeploitasi SDA
dengan orientasi
jangka panjang

» Pelaksanaan
checking rutin
terhadap fasi-
litas2 utama

» Kepatuhan peng-
opcrasian per-
ulatan sesuai de-
pgan batas kapa-
sitas yang dire-
komendasikan

» Replacement sa-
rana dan prasa-
rana yang sudah
tidak produktif

» Kreativitas da-
lan meningkatkan
kualitas produk
scaual dengan
kebutuhan pelang-
gao

» Penciptaan pro-
dukl baru yang i
prospektit ’

» Peningkatan pe-
nguasaan tekno-
logi

» Mutu diklat

» Penyelenggaraan
pendidikan forwal
dan informal se-
suai kebutuhan
(dalam negeri dan
luar negeri).

» Xaderisasi pim-
pinan

» Pendelegasian ke-
wenangan secara
berjenjang.

» Konsistensi pe-
laksanaan rewvard
and punishment.

» Proses regenerasi
pimpinan.

» Pengembangan me-
tode baru yang
prospektif

» Hasil riset yang
berwanfaat.

» Perhatjan per-
usahaan terhadap
R & D.

» Pencapaian sa-
saran.

» Efisicnsi dalem
wencapal sasaran.

» Perhatjan wana.
jemen terhadap
keberhasilan pe-
nugasan.

> Kebersihan ling-
kungan.
» Pelaksanaan NDAL

> Reklamasi

> Kstate regulation

UNSUR - UNSUR

YG DIPERTINBANGKA

BUM/

Transpor-
tasi

Kontraktor

Industri
< kinin dasa

Berlaku
usum untuk
scuua sek-
tor

Berlaku
uoum untuk
sesma sek-
tor

Berlaku
vmuw untuk
semua sek-
tor

Berlaku
umim untuk
semua sek-
tor

Berlaku
vrun untuk
scmua sck-
tor.
Kehutanao
Pertam-
bangan
Industri
manufaktur
Kawasan
Industri

WNISUR -UNSUR YG D¥
DIPERTIMBANGKAN

Peacliharaan ta-
silitas derwaga,
pengerukan alur,
kolam, dsh.
Pemeliharasn sa
rana trvansportar
bus, kereta api
kapal atau peca
vat .

Kak patent, ha
cipta, tesuan
metode konstrud
si baru, dab.

Xonservasi ene
' produkl .baru y

v"'pmp.kti!.'-dl

Penyelenggaraz
diklat sesuai
butuhan Xader!
sasi pimpinan
Peningkatan ke
jahteraan,

Kepedulian wa-
jemen terhada
R & D.

Kepedulian m
jemen terhad
R &D.

Pencapaian s
an, efisiens
lam pencapai
sasaran.

Kebersihan
kungan kerj

Reboisasi,
Reklamasi ¢
eks tambang
AMDAL.

Istate Tegu






